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ABSTRACT

Determinants of Currency Circulating in Indonesia Before and
After the Implementation of QRIS
By

ANGGER PRASETYAN ADI

This study aims to analyze the impact of variables related to electronic money
transactions, national income, deposit rates, and the implementation of QRIS as a
payment method on the demand for currency in Indonesia from 2011 to 2021. The
data used in this study consist of quarterly secondary data from January 2015 to
December 2021 in Indonesia. The data processing method employed is the Error
Correction Model (ECM) analysis.The findings of this study indicate that the
GDP variable has a positive and significant effect on the demand for currency in
both the short and long term. The variables related to electronic money
transactions also have a positive and significant impact on the demand for
currency in both the short and long term. On the other hand, the deposit interest
rate variable has a negative and significant long-term effect on the demand for
currency. The variable representing the implementation of QRIS shows a negative
and insignificant effect on the demand for currency. However, in the long run, the
QRIS variable has a positive and insignificant effect on the demand for currency.

Keywords: electronic money, national income, deposit rates, QRIS, demand for
currency



ABSTRAK

DETERMINAN UANG KARTAL YANG BEREDAR DI
INDONESIA SEBELUM DAN SETELAH PENERAPAN QRIS

Oleh

ANGGER PRASETYAN ADI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel transaksi uang
elektronik, pendapatan nasional, suku bungan deposito, dan penerapan QRIS
sebagai metode pembayaran terhadap permintaan uang kartal di Indonesia pada
tahun 2011 hingga tahun 2021. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder berupa data quartal mulai dari Januari 2015 hingga Desember 2021
di Indonesia. Metode pengolahan data menggunakan analisis Error Correction
Model (ECM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDB
berpengaruh positif dan signifikan dalam jangka pendek dan jangka panjang
terhadap permintaan uang kartal. Variable transaksi uang elektronk erpengaruh
positif dan signifikan dalam jangka pendek dan jangka panjang terhadap
permintaan uang kartal. Variable suku bunga depositi berpengaruh negatif dan
signifikan jangka panjang terhadap permintaan uang kartal. Variabel penerapan
QRIS berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap permintaan uang kartal.
Namun dalam jangka panjang variable QRIS berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap permintaan uang kartal

Kata Kunci: uang elektronik, pendapatan nasional, suku bungan deposito, QRIS,
permintaan uang kartal
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| PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi dalam bidang pembayaran telah menjadi salah satu gaya
hidup masyarakat pada zaman modern. Seiring dengan kemajuan teknologi, kita
memasuki era ekonomi digital yang baru, yang ditandai oleh kehadiran teknologi
mobile, akses internet yang tidak terbatas, dan pemanfaatan teknologi cloud dalam
proses ekonomi digital (Ark, 2016). Era digital ini, yang juga dicirikan oleh
reformasi sistem keuangan global, membawa tantangan baru bagi pasar keuangan.
Untuk menghadapi tantangan ini, pasar keuangan Indonesia perlu melakukan
modernisasi infrastruktur. Selain itu, dengan meningkatnya kebutuhan
pembiayaan ekonomi untuk mewujudkan Indonesia Maju, pasar keuangan
Indonesia perlu menyelaraskan langkah-langkahnya guna mengatasi tantangan
tersebut (Bank Indonesia, 2020).

Arus digitalisasi mengalir dengan cepat ke Indonesia, dan potensinya di masa
depan juga begitu besar. Tren digitalisasi ini berdampak pada berbagai aspek
perekonomian, mengubah cara masyarakat melakukan transaksi baik secara
individu maupun dalam skala korporasi, dan mengganggu pola konvensional,
termasuk di sektor keuangan (Bank Indonesia, tanpa tanggal). Selanjutnya,
sebagai bentuk dukungan pemerintah terhadap ekosistem pembayaran non-tunai,
Bank Indonesia juga telah meluncurkan Gerakan Nasional Non-tunai (GNNT)
pada tanggal 14 Agustus 2014. Tujuan dari gerakan ini adalah menciptakan sistem
pembayaran yang aman, efisien, dan lancar, yang pada akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan kinerja sistem keuangan nasional secara efektif dan efisien (Bank
Indonesia, 2021).

Menurut Bank Indonesia, sistem pembayaran adalah sistem yang terkait dengan
transfer nilai uang dari satu pihak ke pihak lain. Awalnya, sistem pembayaran
menggunakan uang tunai sebagai alat pembayaran, namun saat ini telah

berkembang menjadi pembayaran non-tunai. Perkembangan sistem pembayaran



ini sangat cepat seiring dengan kemajuan teknologi, dan hal ini memberikan
peluang bagi sektor perbankan untuk bersaing dalam hal sistem pembayaran non-

tunai.

Bank Indonesia, sebagai lembaga yang memiliki kewenangan dalam mengatur
sistem pembayaran di Indonesia, telah meluncurkan Grand Desain Upaya
Peningkatan Penggunaan Pembayaran Non Tunai, yang juga dikenal sebagai
Toward a Less Cash Society (LCS). Sistem pembayaran menggunakan uang fisik
secara bertahap digantikan oleh sistem pembayaran non tunai. Dengan adanya
penggunaan transaksi non tunai, negara dapat memperoleh keuntungan berupa
penghematan biaya transaksi. Diharapkan adanya perubahan tren dari transaksi

tunai menuju transaksi non tunai (Bank Indonesia, 2020).

Meskipun program atau gerakan Toward A Less Cash Society telah diluncurkan
sejak 2007 dan dilanjutkan dengan program Gerakan Nasional Non Tunai
(GNNT) pada tahun 2013, fakta menunjukkan bahwa penggunaan uang kartal
justru terus meningkat hingga akhir tahun 2021. Tentunya, terdapat banyak faktor
yang memengaruhi jumlah uang kartal yang beredar di masyarakat. Namun,
situasi ini tidak sesuai dengan harapan Bank Indonesia untuk mengurangi
penggunaan uang kartal dalam setiap transaksi. Hal ini terlihat dalam grafik di

bawah ini.
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Gambar 1 Uang Kartal yang beredar di masyarakat tahun 2013-2021



Berdasarkan Gambar 1 di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah uang kartal
yang beredar di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahun. Selama periode 9
tahun, yaitu dari tahun 2013 hingga 2021, terjadi peningkatan yang konsisten
dalam jumlah uang kartal yang beredar. Dalam konteks situasi di Indonesia,
peningkatan jumlah uang yang beredar dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa
kebutuhan masyarakat terhadap uang terus meningkat setiap tahunnya (Safitri,
2018). Namun, hal ini juga menjadi permasalahan karena peningkatan yang terus

menerus dalam jumlah uang kartal tidak sejalan dengan harapan Bank Indonesia.

Bank Indonesia (BI) telah menyampaikan pernyataan mengenai konsekuensi
negatif yang timbul akibat penggunaan uang kartal yang berlebihan terhadap
perekonomian Indonesia. Salah satu dampaknya adalah peningkatan risiko
keamanan seiring dengan bertambahnya jumlah uang kartal yang beredar. Uang
kartal lebih rentan terhadap tindakan kejahatan seperti perampokan atau
pemalsuan. Bl perlu mengeluarkan biaya yang lebih tinggi untuk memastikan
keamanan dan integritas uang kartal tersebut. Produksi uang kartal juga
memerlukan biaya yang signifikan. Dengan meningkatnya penggunaan uang
kartal, Bl harus mengeluarkan biaya lebih tinggi untuk memproduksi,
menyimpan, dan mendistribusikan uang kartal tersebut. Hal ini dapat mengurangi
laba yang diperoleh BI dari operasinya. Untuk mengurangi dampak negatif
penggunaan uang kartal yang berlebihan, Bl terus mendorong penggunaan
pembayaran non-tunai dan memperkenalkan inovasi teknologi pembayaran yang

lebih efisien dan aman bagi masyarakat.

Bank Indonesia merespon permasalahan tersebut dengan menciptakan Sistem
Pembayaran Indonesia 2025 atau SPI 2025, yang bertujuan untuk mengarahkan
proses transformasi ekonomi Indonesia ke era digital di masa depan. Sistem
pembayaran yang efisien serta stabilitas moneter dan sistem keuangan yang
berfungsi dengan baik akan menjadi dasar pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan,
dan stabilitas sistem keuangan. Blueprint SPI 2025 merupakan kontribusi konkret
dari Bank Indonesia dalam membentuk ekosistem digital yang sehat dan sekaligus
menjalankan tugas dan kewenangannya sebagai lembaga bank sentral di

Indonesia. Selain itu, SPI 2025 juga akan mendorong reformasi struktural



ekonomi Indonesia yang besar menuju transformasi digital dengan melibatkan
semua pelaku ekonomi, baik yang besar maupun kecil, di pusat dan di daerah,
dalam ekosistem digital yang inklusif. Pemanfaatan data digital akan menjadi
kunci utama dalam transformasi ekonomi Indonesia, dan upaya ini akan
melibatkan partisipasi publik yang maksimal untuk kepentingan semua orang
(Bank Indonesia, 2019).

Ada lima visi utama dari SPI 2025 yang diuraikan sebagai berikut. Pertama,
mendukung integrasi ekonomi-keuangan digital nasional untuk memastikan
fungsi bank sentral dalam peredaran uang, kebijakan moneter, stabilitas sistem
keuangan, dan inklusi keuangan. Kedua, mendukung digitalisasi sektor perbankan
sebagai lembaga utama dalam ekonomi-keuangan digital melalui open-banking
dan pemanfaatan teknologi digital serta data dalam bisnis keuangan. Ketiga,
memastikan keterhubungan antara Fintech dan sektor perbankan untuk
menghindari risiko shadow banking melalui pengaturan teknologi digital,
kerjasama bisnis, dan kepemilikan perusahaan. Keempat, menjaga keseimbangan
antara inovasi dan perlindungan konsumen, integritas, stabilitas, dan persaingan
usaha yang sehat melalui penerapan Know Your Customer (KYC) & Anti-Money
Laundering/Combating the Financing of Terrorism (AML/CFT), keterbukaan
dalam data, informasi, dan bisnis publik, serta penerapan reg-tech dan sup-tech
dalam pelaporan, regulasi, dan pengawasan. Kelima, melindungi kepentingan
nasional dalam ekonomi-keuangan digital antar negara dengan mewajibkan
pemrosesan semua transaksi domestik di dalam negeri dan kerjasama dengan
penyelenggara asing, dengan mempertimbangkan prinsip resiprokalitas (Bank
Indonesia, 2019).

Kelima visi SPI1 2025 akan diimplementasikan melalui lima inisiatif, baik oleh
Bank Indonesia sendiri maupun melalui kolaborasi dengan otoritas terkait dan
industri terkait. Inisiatif pertama adalah pengenalan open banking dan
interkoneksi antara bank dan fintech melalui standarisasi open API yang
memungkinkan berbagi informasi keuangan dengan pihak ketiga secara aman.
Inisiatif kedua melibatkan pengembangan pembayaran ritel dengan fokus pada

penyelenggaraan pembayaran real-time 24/7 yang lebih aman dan efisien. Hal ini



mencakup fast payment, optimalisasi Gerbang Pembayaran Nasional (GPN), dan
pengembangan unified payment interface. Inisiatif ketiga berfokus pada
pengembangan pembayaran grosir dan infrastruktur pasar keuangan, termasuk
pengembangan Real-Time Gross Settlement (RTGS). Inisiatif keempat berfokus
pada pengembangan data nasional yang kolaboratif dan terintegrasi untuk
memaksimalkan pemanfaatannya. Inisiatif terakhir berkaitan dengan pengaturan,
pengawasan, perizinan, dan pelaporan untuk mempercepat pertumbuhan Ekonomi
Keuangan Digital (EKD). Dengan adanya Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia
2025, diharapkan inovasi digital dapat memberikan akses keuangan formal yang
berkelanjutan bagi 83,1 juta populasi yang belum memiliki rekening bank dan
62,9 juta Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Semua upaya ini
bertujuan untuk membangun masa depan yang lebih kuat dan berkeadilan di
Indonesia. Oleh karena itu, "Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia 2025"
dibentuk dengan harapan dapat mendorong penggunaan uang elektronik yang
lebih luas, mengurangi penggunaan uang tunai dalam transaksi, serta
meningkatkan aspek keamanan, kenyamanan, kemudahan, dan efisiensi dalam

sistem pembayaran (Bank Indonesia, 2019).

Mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 1999
tentang Bank Indonesia yang telah mengalami perubahan melalui Undang-
Undang Nomor 3 tahun 2004, Bank Indonesia memiliki tanggung jawab dalam
bidang sistem pembayaran, baik tunai maupun non-tunai. Dalam peranannya
dalam sistem pembayaran tunai, Bank Indonesia menyadari bahwa tugas untuk
mengeluarkan dan menyebarkan uang rupiah dalam jumlah dan pecahan yang
memadai merupakan sebuah tantangan yang kompleks. Hal ini disebabkan oleh
jumlah penduduk yang besar dan luasnya wilayah geografis yang harus dicakup
dalam pendistribusian uang dengan jumlah dan pecahan yang sesuai kepada

masyarakat.

Selain itu, bank-bank sentral dunia juga mendorong transaksi non tunai dengan
alasan menginginkan sistem pembayaran yang relative lebih aman, efektif dan
efisien sehingga produktivitas perekonomian suatu negara menjadi lebih baik

(Lintangsari et al., 2018; Fatmawati & Indah Yuliana, 2020). Semakin banyaknya



pembayaran menggunakan metode transfer antar rekening bank dan semakin
banyaknnya penggunaan Kkartu seperti debit dan uang elektronik dalam
bertransaksi, menandakan bahwa pembayaran non tunai telah menggeser peran
uang tunai khususnya dalam perdagangan besar, transaksi keuangan dengan nilai
besar dan dalam pembayaran retail (Lahdenpera 2005; Fatmawati and Indah
Yuliana 2020).

Mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 1999
tentang Bank Indonesia yang telah mengalami perubahan melalui Undang-
Undang Nomor 3 tahun 2004, Bank Indonesia memiliki tanggung jawab dalam
bidang sistem pembayaran, baik tunai maupun non-tunai. Dalam peranannya
dalam sistem pembayaran tunai, Bank Indonesia menyadari bahwa tugas untuk
mengeluarkan dan menyebarkan uang rupiah dalam jumlah dan pecahan yang
memadai merupakan sebuah tantangan yang kompleks. Hal ini disebabkan oleh
jumlah penduduk yang besar dan luasnya wilayah geografis yang harus dicakup
dalam pendistribusian uang dengan jumlah dan pecahan yang sesuai kepada

masyarakat.

Baumol (1952) dan Tobin (1956) mengembangkan teori Keynes tentang motif
individu dalam memegang uang dengan asumsi bahwa setiap kali ada penarikan
uang, biaya harus dikeluarkan. Ini berarti semakin banyak individu melakukan
penarikan dana dalam jumlah tertentu, semakin besar biaya yang harus
dikeluarkan. Handa (2009) menyatakan bahwa penggunaan metode pembayaran
non-tunai melalui inovasi berbasis teknologi seperti kartu debit, transfer dana
elektronik, dan pembayaran online akan mengurangi biaya dan menurunkan
permintaan uang. Teori ini kemudian diperbarui oleh Lippi & Secchi (2009)
dalam konteks teknologi transaksi pada permintaan uang, di mana peningkatan
teknologi akan mengurangi biaya yang dikeluarkan individu saat melakukan
penarikan uang. Dari teori Baumol dan Tobin serta Lippi dan Secchi, dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya teknologi, permintaan uang tunai akan

menurun.

Terkait dengan rencana Bank Indonesia untuk mentransformasi sistem

pembayaran menjadi digital, salah satu alat pembayaran non-tunai yang dikenal



sebagai uang elektronik (E-Money) menjadi hal yang penting. Menurut Bank
Indonesia, uang elektronik atau e-money adalah salah satu bentuk pembayaran
non-tunai di mana jumlah uang yang tertera sesuai dengan jumlah uang yang telah
disetor terlebih dahulu oleh pemegang kartu kepada pihak penerbit. Nilai uang
tersebut disimpan secara elektronik dalam media seperti server atau chip, dan
dapat digunakan untuk melakukan transaksi pembayaran. Nilai uang yang
disimpan tidak dianggap sebagai simpanan dalam pengertian yang diatur oleh
undang-undang perbankan, sehingga tidak menghasilkan bunga dan tidak dijamin
oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).

Saat ini, Bank Indonesia sedang aktif dalam memperkenalkan uang elektronik
dengan tujuan untuk memberikan kemudahan dan kecepatan dalam mendeteksi
serta menerapkan kebijakan moneter dalam sistem pasar online. Tujuan lainnya
adalah untuk mengurangi biaya produksi uang kertas dan uang logam karena
biaya cetak yang tinggi, terutama pada uang logam yang tidak signifikan terhadap

kecepatan transaksi. (Silitonga, 2013).
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Gambar 2 Nilai Transaksi Uang elektronik (Milliar) Tahun 2013-2021

Berdasarkan Gambar 2, dapat diamati bahwa penggunaan uang elektronik
mengalami peningkatan yang sangat signifikan sejak tahun 2020, dengan nilai
transaksi hampir mencapai Rp 80.000 Miliar. Peningkatan ini diduga sebagai



dampak dari pandemi COVID-19. Pembatasan aktivitas masyarakat di luar rumah
memaksa mereka untuk melakukan transaksi secara online guna memenuhi

kebutuhan hidup.

Selama masa pandemi Coronavirus Disease of 2019 (Covid-19), seperti yang
terlihat pada Diagram 2, Bank Indonesia mencatat adanya peningkatan terus-
menerus dalam peredaran uang elektronik. Transaksi ekonomi dan keuangan
digital terus mengalami pertumbuhan seiring dengan peningkatan penerimaan dan
preferensi masyarakat untuk berbelanja secara online (Warjiyo & Juhro, 2020).
Pada Triwulan Il tahun 2021, tercatat bahwa terdapat 98 triliun dana yang
tersimpan dalam dana float, baik oleh pihak bank maupun lembaga non-bank di

Indonesia.

Selain itu, dalam masa pandemi Covid-19 yang berlangsung dari tahun 2019
hingga 2022, sistem pembayaran virtual semakin populer di kalangan masyarakat
sebagai langkah pencegahan terhadap kontak fisik yang dapat memperluas
penyebaran virus corona. Faktor pendukungnya adalah adanya kebijakan
pemerintah terkait jarak fisik (Physical Distancing). Akibatnya, semua pekerjaan
dan aktivitas diupayakan untuk dilakukan secara online (Online). Oleh karena itu,
peningkatan dan perbaikan sistem pembayaran online (Transaksi Online) sangat
didukung dan dianjurkan oleh pemerintah dan pihak terkait.

Perkembangan di sektor keuangan telah mengalami transformasi dari pembayaran
menggunakan uang tunai menjadi non-tunai. Pada awalnya, pembayaran terbatas
pada transfer antar bank melalui teller. Kemudian, kemajuan teknologi melahirkan
Anjungan Tunai Mandiri/Automated Teller Machine (ATM). Dalam menghadapi
mobilitas yang semakin tinggi dari nasabah dan masyarakat, perangkat perbankan
perlu menciptakan produk dengan mobilitas yang lebih tinggi, seperti M-Banking,
E-Banking, SMS Banking, dan lain sebagainya. Selain itu, munculnya penyedia
layanan pembayaran digital baru seperti uang elektronik dari lembaga perbankan
seperti Flazz dari BCA, TapCash dari BNI46, BRIZZI dari BRI, serta layanan
non-perbankan seperti OVO, DANA, GoPay, dan LinkAja. Diharapkan dengan
adanya layanan pembayaran non-tunai ini, transaksi dapat dilakukan dengan lebih

efisien.



Menurut Strategi Pembayaran Indonesia (SP1) Bank Indonesia tahun 2025, uang
elektronik memiliki beberapa keunggulan sebagai alat pembayaran modern, antara

lain:

e Aman dan Terpercaya: Uang elektronik memiliki sistem keamanan yang
mutakhir, sehingga dapat mengurangi risiko kehilangan dan
penyalahgunaan. Selain itu, uang elektronik juga tunduk pada undang-
undang dan regulasi yang ketat, memberikan kepercayaan kepada
konsumen terhadap keamanan dan integritas sistem pembayaran
elektronik.

e Efisien dan Mudah Digunakan: Uang elektronik memfasilitasi transaksi
yang cepat dan praktis tanpa perlu membawa uang tunai fisik atau
melakukan pemeriksaan saldo rekening bank. Konsumen dapat dengan
mudah melakukan pembelian barang atau jasa di berbagai lokasi dan
kapan pun sesuai dengan kebutuhan mereka.

e Lebih Hemat Biaya: Transaksi dengan menggunakan uang elektronik
dapat menghasilkan penghematan biaya yang lebih besar dibandingkan
dengan transaksi menggunakan uang tunai atau kartu kredit. Penggunaan
uang elektronik juga dapat mengurangi biaya administrasi dan biaya
transaksi perbankan.

e Mendorong Inklusi Keuangan: Uang elektronik mempermudah akses ke
sistem pembayaran modern bagi masyarakat yang tidak mempunyai
rekening bank atau kartu kredit. Ini dapat meningkatkan inklusi keuangan
dan mengurangi kesenjangan keuangan antara masyarakat Yyang
mempunyai akses dan yang tidak mempunyai akses ke sistem perbankan.

e Memperkuat Perekonomian Nasional: Dengan adanya sistem
pembayaran yang efisien dan dapat dipercaya, hal ini dapat memperkuat
perekonomian nasional. Ini dapat meningkatkan produktivitas bisnis dan
perdagangan dalam negeri, serta mendorong pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan. Dengan kelebihan-kelebihan tersebut, uang elektronik
diharapkan dapat menjadi pilihan yang populer dan dapat diandalkan

sebagai alternatif pembayaran modern bagi masyarakat Indonesia.
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Namun bukan hanya kenyamanan dan keunggulan yang dimiliki oleh uang
elektronik, menurut Strategi Pembayaran Indonesia (SPI) Bank Indonesia tahun
2025, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi untuk memperkuat

ekonomi digital di Indonesia, termasuk:

e Tantangan awal adalah perlindungan data yang membutuhkan kebijakan
dan teknologi yang efektif untuk melindungi data dari serangan siber dan
kejahatan siber lainnya. Keamanan data memiliki peranan yang krusial
dalam membangun kepercayaan konsumen terhadap ekonomi digital.

e Tantangan berikutnya adalah menciptakan regulasi yang sesuai guna
memastikan perlindungan konsumen, integritas sistem pembayaran, dan
mendorong inovasi serta persaingan yang sehat dalam ekonomi digital.
Regulasi harus dapat beradaptasi dengan cepat mengikuti kemajuan
teknologi, serta secara teratur dievaluasi dan diperbarui.

e Tantangan selanjutnya adalah keterbatasan akses terhadap infrastruktur
dan teknologi yang masih dialami oleh sebagian masyarakat Indonesia.
Diperlukan upaya untuk meningkatkan aksesibilitas internet, jaringan
telekomunikasi, serta teknologi yang dibutuhkan guna mendukung
perkembangan ekonomi digital.

e Tantangan berikutnya adalah kurangnya kemampuan digital di kalangan
sebagian masyarakat Indonesia. Diperlukan langkah-langkah untuk
meningkatkan literasi digital dan menyediakan pelatihan yang memadai
agar masyarakat dapat memanfaatkan ekonomi digital dengan efektif dan
efisien.

e Tantangan terakhir adalah menjaga perlindungan konsumen dalam
transaksi ekonomi digital, di mana penting untuk melindungi konsumen
dari praktik bisnis yang tidak etis, penipuan, atau penyalahgunaan
informasi pribadi. Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran
konsumen dan memperkuat perlindungan konsumen dalam konteks

ekonomi digital.

Secara kesimpulannya, dalam mengembangkan ekonomi digital di Indonesia,

terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi, termasuk keamanan data,
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regulasi yang sesuai, keterbatasan infrastruktur dan teknologi, kurangnya
keterampilan digital, dan perlindungan konsumen. Untuk mengatasi tantangan-
tantangan ini dan memperkuat ekonomi digital Indonesia, diperlukan upaya yang

terpadu dan sinergis antara regulator, industri, dan masyarakat.

UANG KARTAL DAN ELEKTRONIK
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Gambar 3 Perbandingan Uang Kartal dan Uang Elektronik di Indonesia
tahun 2013-2021

Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang telah diluncurkan sejak 14 Agustus
2014 belum memberikan pengaruh yang signifikan dalam mengurangi
penggunaan uang tunai di masyarakat. Hal ini dapat diamati melalui Gambar 3
yang menunjukkan peningkatan jumlah uang elektronik yang diterbitkan, namun
seiring dengan peningkatan tersebut, jumlah uang tunai yang beredar juga
mengalami kenaikan. Selama pandemi Covid-19, terdapat korelasi positif antara
transaksi non tunai, baik melalui uang elektronik maupun volume transaksi
elektronik, dengan jumlah uang yang beredar. Meskipun jumlah uang elektronik
mengalami peningkatan yang signifikan pada periode 2019-2021, jumlah uang
tunai yang beredar juga mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa
kebijakan digitalisasi sistem pembayaran yang diterapkan oleh Bank Indonesia
telah berhasil meningkatkan penggunaan uang elektronik, namun belum efektif

dalam mengurangi penggunaan uang tunai di masyarakat.
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Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan dalam hasil yang
diperoleh. Penelitian Fujiki dan Tanaka (2014) di Jepang serta Nirmala (2011) di
Indonesia menunjukkan bahwa penggantian uang tunai dengan pembayaran non
tunai belum signifikan, yang berarti pembayaran non tunai belum dapat
menggantikan uang tunai sebagai alat pembayaran dalam transaksi. Namun,
beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa peningkatan penggunaan
alat pembayaran non tunai dapat mengurangi penggunaan uang tunai dalam
transaksi. Dalam salah satu penelitian Bank Indonesia (2006), disimpulkan bahwa
penggunaan pembayaran non tunai melalui kartu dapat mengurangi permintaan
uang tunai dan M1. Menurut Ben S.C Fung et al (2012) dalam salah satu working
paper Bank of Canada, inovasi pembayaran menggunakan kartu kredit dan kartu
debit mempengaruhi penggunaan uang tunai. Nirmala dan Widodo (2011) juga
menyimpulkan bahwa peningkatan penggunaan alat pembayaran menggunakan
kartu dapat mengurangi jumlah uang tunai yang beredar di masyarakat (Putri,
2014).

Dalam Rencana Sistem Pembayaran Bank Indonesia 2025, disebutkan dalam
Inisiatif kedua bahwa tujuannya adalah untuk mengembangkan pembayaran ritel
yang beroperasi secara real time 24/7 dengan tingkat keamanan dan efisiensi yang
lebih tinggi. Upaya ini mencakup penggunaan fast payment, optimalisasi Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN), dan pengembangan unified payment interface.
Salah satu hasil atau produk dari inisiatif ini adalah QRIS. Sejak pengenalan
Indonesian Quick Response Standard (QRIS) pada 1 Januari 2020, Bank
Indonesia mencatat peningkatan penggunaan QRIS hingga 3 Juli 2020 di beberapa
sektor, seperti: jumlah merchant besar meningkat menjadi 190.706 atau naik 47%
dari tahun sebelumnya, jumlah merchant naik 26% menjadi 333.992, jumlah
Usaha Kecil Menengah (UKM) naik 125% menjadi 685.328, jumlah Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) naik 9% menjadi 2.603.516, dan jumlah
pengguna di merchant donasi naik 132% menjadi 9.288. QRIS (QR Code
Indonesian Standard) adalah sistem pembayaran yang menggunakan saluran
pengiriman bersama (shared delivery channel) dan digunakan untuk mengatur
transaksi pembayaran yang menggunakan QR Code. Inisiatif ini diprakarsai oleh

Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). Standar
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Internasional EMV Co (Europe MasterCard Visa) digunakan sebagai dasar dalam
pengembangan QRIS. Standar ini digunakan untuk mendukung keterhubungan
dan interoperabilitas antara penyelenggara, instrumen, dan negara sehingga dapat
bersifat terbuka (Ningsih et al., 2021).

Diharapkan bahwa penerapan QRIS pada usaha dari skala besar hingga kecil akan
memberikan kemampuan bersaing dalam era globalisasi, terutama dalam
menjalankan sistem jual beli online yang mencakup wilayah penjualan yang
semakin luas. Sebagai contoh, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia, yang
mencakup 99,99% dari total jumlah pelaku usaha di Indonesia, atau sekitar 56,54
juta unit. UMKM telah membuktikan keberadaan dan ketahanannya dalam
menghadapi krisis moneter tahun 1998 di Indonesia. Usaha kecil dan menengah
memiliki keunggulan dalam hal tidak memerlukan modal besar atau
ketergantungan pada pinjaman dalam mata uang asing, sehingga ketika terjadi
fluktuasi nilai tukar, perusahaan-perusahaan besar berpotensi mengalami Krisis
moneter, sedangkan UMKM tetap bertahan (Sihite & Hartomo, 2022).

Table 1 perbandingan uang kartal dan uang elektronik sebelum (2013-2019)
dan setelah (2020-2021) penerapan QRIS

Tahun Nilai 'IJEnsakm pertumbuhan UE Uang Kartal pi%g_?i\hfn

2013 214414 399.609

2014 2876,07 34% 419.262 5%
2015 5417,89 88% 469.534 12%
2016 6389,42 18% 508.124 8%
2017 10211,81 60% 586.576 15%
2018 36520,93 258% 625.370 7%
2019 131658,21 261% 654.683 5%
2020 175944,52 34% 760.112 16%
2021 274664,25 56% 831.234 9%

Sumber : Bank Indonesia

Seperti yang terlihat dalam Tabel 1, terdapat peningkatan yang signifikan dalam
jumlah uang kartal dan uang elektronik yang beredar. Meskipun jumlahnya terus
meningkat setiap tahunnya, namun peningkatan yang paling mencolok terjadi
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pada periode setelah penerapan QRIS, yaitu dari tahun 2020-2021. Jumlah uang
kartal sebelum penerapan QRIS, pada periode sebelum tahun 2020, mengalami
peningkatan yang lebih rendah. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah uang
kartal dari tahun 2018 ke 2019 yang hanya sebesar 5%, berbeda dengan periode
setelah penerapan QRIS dari tahun 2019 ke 2020 yang mengalami peningkatan

yang sangat signifikan, yaitu sebesar 16%.

Meskipun terlihat bahwa pertumbuhan uang elektronik pada tahun 2013-2015
sejalan dengan pertumbuhan uang kartal yang beredar di masyarakat, namun
mulai tahun 2017 hingga tahun 2021, nilai transaksi uang elektronik tumbuh
pesat, bahkan mencapai 261% pada tahun 2019. Meskipun jumlah uang kartal
juga mengalami peningkatan, persentase perubahan jumlah uang kartal yang
beredar di masyarakat justru mengalami penurunan setiap kali terjadi peningkatan

dalam nilai transaksi uang elektronik.

Hal ini mulai sejalan dengan apa yang diharapkan oleh Bank Indonesia,
sebagaimana tertuang dalam Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia, yang salah
satu visinya adalah mendukung digitalisasi perbankan sebagai lembaga utama
dalam ekonomi-keuangan digital. Hal ini dilakukan melalui penggunaan open
banking dan pemanfaatan teknologi digital dan data dalam bisnis keuangan,
dengan tujuan menciptakan sistem pembayaran digital yang efisien, aman, dan
efektif, serta mengurangi penggunaan transaksi tunai. Untuk mewujudkan visi
Sistem Pembayaran Indonesia 2025, diperlukan inovasi yang mendukung
pengembangan ekonomi dan keuangan digital. Kelebihan QR Code yang
menjadikannya populer adalah biaya investasi infrastruktur yang lebih efisien
dibandingkan dengan kanal pembayaran lain, seperti EDC. Dengan karakteristik
tersebut, QR Code membuka peluang yang lebih luas untuk efisiensi ekonomi dan
inklusi ekonomi dan keuangan. Setelah penerapan QRIS sejak awal tahun 2020,
penggunaan media elektronik sebagai alat pembayaran dalam transaksi semakin

meningkat secara luas di kalangan masyarakat.

Selain faktor penggunaan pembayaran non-tunai melalui e-money, kartu debet,
dan kartu kredit, terdapat faktor-faktor utama lainnya yang memengaruhi jumlah

uang kartal yang beredar di masyarakat, seperti pendapatan dan suku bunga. Hal
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ini sejalan dengan Teori Cambridge yang menyatakan bahwa, dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang konstan, permintaan terhadap uang
cenderung sebanding dengan tingkat pendapatan nasional. Teori Cambridge juga
menyatakan bahwa ketika tingkat bunga naik, masyarakat cenderung mengurangi

jumlah uang yang mereka pegang.

Table 2 Produk Domestik Bruto, Suku bunga Kebijakan dan Uang Kartal
yang beredar Di Indonesia Tahun 2013-2021

Suku bunga | Uang
Tahun PDB(Miliar) deposito (%) | Kartal(Miliar)
2013 2491159 7,61 399609
2014 2697695 8,94 419262
2015 2939559 7,99 469534
2016 3193904 6,69 508124
2017 3490728 6,10 586576
2018 3799214 6,84 625370
2019 4018606 6,30 654764
2020 3931330 4,38 760112
2021 4498045 3,19 831191

Sumber: Badan Pusat Statistika, diolah, 2022

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa suku bunga kebijakan mengalami penurunan
setiap tahun. Penurunan suku bunga ini dilakukan oleh Bank Indonesia dengan
tujuan mendorong masyarakat untuk berinvestasi dan menabung. Hal ini sejalan
dengan teori yang menyatakan bahwa penurunan suku bunga berpotensi
meningkatkan jumlah uang yang beredar di masyarakat. Pada tahun 2015, jumlah
uang beredar di Indonesia mencapai Rp 469.534 miliar dengan suku bunga
deposito sebesar 7,99%. Kemudian, pada tahun 2016, jumlah uang beredar
meningkat menjadi Rp 508.124 miliar dengan suku bunga 6,69%. Pada tahun
2017, jumlah uang beredar mencapai Rp 586.576 miliar dengan suku bunga
6,10%. Selanjutnya, pada tahun 2018, jumlah uang beredar meningkat menjadi Rp
625.370 miliar, meskipun pada tahun 2019 jumlah uang beredar masih stabil
sekitar Rp 654.764 miliar. Dengan demikian, terjadi kenaikan jumlah uang
beredar antara tahun 2015-2019, sementara suku bunga mengalami fluktuasi

antara tahun tersebut.
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Perubahan tingkat bunga memiliki dampak terhadap konsumsi rumah tangga.
Dampak tersebut terdiri dari efek substitusi dan efek pendapatan. Efek substitusi
terjadi ketika terjadi kenaikan suku bunga, sehingga rumah tangga cenderung
mengurangi pengeluaran konsumsi dan meningkatkan tabungan. Sementara itu,
efek pendapatan terjadi ketika terjadi penurunan suku bunga, sehingga rumah
tangga cenderung meningkatkan pengeluaran konsumsi dan mengurangi tabungan
(Bariah & Sutoyo, 2021).

UANG KARTAL DAN PDB
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1.500.000,00 —l— KARTAL
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Sumber : Bps.go.id
Gambar 4 Perbandingan Uang Kartal dan PDB Indonesia Tahun 2013-2021

Terlihat dalam gambar 4 bahwa jumlah uang kartal di Indonesia terus meningkat
sejalan dengan pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) di negara ini. Hal ini
menunjukkan bahwa PDB di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahun dari
2013 hingga 2021, yang mengindikasikan peningkatan kesejahteraan masyarakat
Indonesia. Peningkatan tersebut juga diikuti dengan peningkatan permintaan uang

di Indonesia setiap tahunnya.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Polontalo et al. (2018), terdapat
hubungan positif antara pendapatan dan permintaan uang. Artinya, semakin besar
pendapatan seseorang, semakin besar pula permintaan uang yang berasal dari
masyarakat. Jika pendapatan meningkat, maka permintaan uang dari masyarakat
juga cenderung meningkat. Dalam suatu perekonomian, baik di negara maju
maupun negara berkembang, produksi barang dan jasa tidak hanya dilakukan oleh
perusahaan yang dimiliki oleh penduduk negara tersebut, tetapi juga melibatkan

penduduk dari negara lain.
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Oleh karena itu, dengan fenomena ini yang membahas mengapa masih terjadi
peningkatan uang kartal di Indonesia setelah diterapkannya kebijakan GNNT,
serta apakah Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia 2025 dari Bank Indonesia
merupakan solusi yang tepat atau tidak, serta faktor lain yang mempengaruhi
jumlah uang yang beredar seperti pendapatan dan suku bunga, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada tahun terbaru dengan rentang waktu
yang lebih panjang. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji teori yang ada dan
memberikan kontribusi pada literatur penelitian selanjutnya. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk memilih judul: “DETERMINAN UANG KARTAL YANG
BEREDAR DI INDONESIA SEBELUM DAN SETELAH PENERAPAN
QUICK RESPONSE INDONESIAN STANDARD (QRIS) .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka kita dapat mengambil beberapa

rumusan masalah berikut ini :

a. Bagaimana pengaruh Uang Elektronik terhadap Permintaan Uang Kkartal di
Indonesia pada tahun 2015-2022 ?

b. Bagaimana pengaruh Pendapatan Nasional terhadap Permintaan Uang
kartal di Indonesia pada tahun 2015-2022 ?

c. Bagaimana pengaruh suku bunga kebijakan terhadap Permintaan Uang
kartal di Indonesia pada tahun 2015-2022 ?

d. Bagaimana Pengaruh Penerapan QRIS terhadap permintaan uang kartal di
Indonesia pada tahun 2015-2022

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka juga dapat disimpulkan bawah tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mengetahui Bagaimana pengaruh Uang Elektronik terhadap Permintaan Uang
kartal di Indonesia pada tahun 2015-2022

b. Mengetahui Bagaimana pengaruh Pendapatan Nasional terhadap Permintaan
Uang kartal di Indonesia pada tahun 2015-2022
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c. Mengetahui Bagaimana pengaruh suku bunga kebijakan terhadap Permintaan
Uang kartal di Indonesia pada tahun 2015-2022

d. Mengetahui Pengaruh Penerapan QRIS terhadap permintaan uang kartal di
Indonesia pada tahun 2015-2022

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah:

a. Diharapkan kedepanya bagi pemerintah lebih efektif dan efisien dalam
penerapan GNNT agar tercipta transaksi yang lebih aman, nyaman dan
mudah dengan alat pembayaran Non tunai.

b. Bagi akademis hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan gambaran
mengenai Determinan Terhadap Permintaan Uang (Kartal) Di Indonesia dan
dapat menjadi referensi peneliti berikutnya maupun pengembangan penulisan
di topik yang sama.

c. Bagi Penulis dalam penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang
ekonomi, sehingga penulis dapat mengembangkan ilmu yang diperoleh dalam

mengetik proposal ini.



I TINJAUAN PUSTAKA

A. Uang

Menurut A. C. Pigou definisi uang adalah segala hal yang diterima secara umum
sebagai alat pertukaran. Menurut Robertson, definisi uang adalah segala hal yang
diterima secara umum sebagai sarana pembayaran barang. R. S. Sayers
mendefinisikan uang sebagai segala hal yang secara umum diterima untuk
melunasi utang. N. Gregory Mankiw juga mendefinisikan uang sebagai kumpulan
aset yang digunakan dalam transaksi. Uang berperan sebagai penyimpan nilai, alat
penghitungan, dan media pertukaran. Dari beberapa definisi uang yang diajukan
oleh para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa uang adalah segala hal yang
diterima secara umum sebagai alat tukar, sarana pembayaran barang, alat

pelunasan utang, dan juga berfungsi sebagai penyimpan nilai.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Pasal 1 tahun 2011 Uang adalah alat
pembayaran yang sah yang dikeluarkan oleh Negara Kesatuan Republik Indonesia

yang selanjutnya disebut Rupiah..

a. Jenis-jenis uang

1. Jenis-jenis uang berdasarkan materialnya (Nopirin: 1992) yaitu:

a) Uang logam
Dimana uang logam ini dapat dibuat dari emas, perak, perunggu, tembaga,
dan sebagainya

b) Uang kertas
Berdasarkan perkembangan perekonomian, uang kertas mengalami
diversifikasi menjadi dua bentuk, yaitu sebagai uang kartal dan uang giral.
Kedua bentuk ini diciptakan oleh lembaga yang berbeda sebagai alat
pembayaran yang sah dan harus diterima oleh berbagai lembaga keuangan.
Uang kertas biasa (uang kartal) dikeluarkan oleh bank sentral, sedangkan

uang kertas giral dikeluarkan oleh bank-bank umum. Uang kartal adalah uang
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yang secara hukum diakui sebagai alat pembayaran yang sah oleh masyarakat
umum.

Jenis-jenis uang berdasarkan nilainya yaitu:

Uang bernilai penuh (full bodied money)

Uang bernilai penuh adalah uang yang nilai kandungan fisiknya (nilai
intrinsiknya) sama dengan nilai nominalnya, yaitu nilai yang tercantum dalam
uang tersebut.

Uang bernilai tidak penuh (Representative full bodied money)

Uang yang tidak bernilai penuh adalah uang yang nilai fisiknya (intrinsiknya)
lebih kecil dari nilai normalnya.

Jenis Uang Berdasarkan Sifat atau Karakteristiknya yaitu :

Uang Kartal

Uang kartal adalah uang yang berwujud fisik, baik dalam bentuk kertas
maupun logam, yang secara sah diterbitkan oleh otoritas moneter suatu
negara.

Uang kartal diakui secara hukum sebagai alat pembayaran yang sah dan dapat
diterima secara umum dalam perekonomian. Uang kartal biasanya berperan
sebagai alat tukar langsung dalam transaksi sehari-hari dan dapat digunakan
untuk pembelian barang dan jasa.

Uang Kuasi

Uang kuasi mengacu pada instrumen keuangan yang memiliki karakteristik
mirip dengan uang, tetapi bukan merupakan bentuk uang fisik yang
diterbitkan oleh bank sentral. Uang kuasi berfungsi sebagai alat pembayaran
atau media pertukaran di dalam suatu sistem tertentu, tetapi mereka
memerlukan proses Kliring atau pengakuan oleh pihak ketiga untuk
memfasilitasi transfer atau pemindahan nilai.

Contoh umum uang kuasi termasuk cek, wesel, surat berharga seperti obligasi
atau sertifikat deposito, dan instrumen pembayaran digital seperti kartu
debit/kredit.
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Fungsi Uang

Uang yang digunakan oleh masyarakat sebagai alat pembayaran memiliki

beberapa fungsi yang memainkan peran dalam kegiatan perekonomian (Nopirin:
1992).

Adapun fungsi dari uang itu sendiri yaitu:

1)

2)

3)

4)

Alat tukar menukar

Uang memiliki peran yang sangat penting sebagai medium pertukaran. Uang
berfungsi untuk mengalokasikan sumber daya ekonomi dengan efisien,
memfasilitasi transfer barang dan jasa, serta memberikan kebebasan dalam
memilih kepemilikan atas barang dan jasa.

Sebagai satuan hitung

Uang mempermudah pengambilan keputusan ekonomi dalam satuan rupiah,
termasuk dalam bentuk pecahan. Uang juga berperan sebagai harga,
penerimaan, biaya, dan pendapatan yang digunakan sebagai alat ukur nilai.
Dengan adanya uang, nilai suatu barang dapat diukur dan dibandingkan
dengan barang lainnya.

Sebagai alat penyimpan kekayaan

Uang memberikan peluang untuk menunda konsumsi dalam jangka waktu
tertentu, yang berarti uang dapat digunakan untuk konsumsi di masa depan.
Uang berfungsi sebagai alat penyimpanan dalam bentuk yang likuid,
meskipun uang itu sendiri dapat menjadi barang dan jasa.

Sebagai standar pembayaran yang ditanggguhkan (standart of deffered
payment)

Uang memungkinkan untuk memperluas pemberian kredit (pinjaman)

tergantung pada sistem pembayaran yang akan datang.

c. Teori Permintaan Uang

1. Teori Kuantitas (Klasik)
Teori Kuantitas (Quantity Theory) uang adalah teori ekonomi yang
membahas permintaan uang. Teori ini membahas penyebab utama

perubahan nilai uang atau tingkat harga. Teori tersebut menyatakan bahwa
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perubahan nilai uang atau tingkat harga disebabkan oleh perubahan jumlah
uang yang beredar. Seperti halnya benda ekonomi lainnya, peningkatan
jumlah uang yang beredar di masyarakat akan mengakibatkan penurunan
nilai mata uang. Penurunan nilai mata uang secara langsung berarti
peningkatan tingkat harga. Menurut teori kuantitas uang, peningkatan
jumlah uang yang beredar cenderung menyebabkan peningkatan tingkat
harga, dan sebaliknya.
IrvingFisher
Irving Fisher merumuskan teorinya dalam bentuk persamaan sebagai
berikut:
MVt=P.T

Dalam setiap transaksi, terdapat pembeli dan penjual. Jumlah uang yang
dibayarkan oleh pembeli harus sama dengan jumlah uang yang diterima
oleh penjual. Prinsip ini berlaku juga dalam seluruh perekonomian: dalam
suatu periode tertentu, nilai barang atau jasa yang dibeli harus sama
dengan nilai barang yang dijual. Nilai barang yang dijual dapat dihitung
dengan mengalikan volume transaksi (T) dengan harga rata-rata barang
tersebut (P). Di sisi lain, nilai barang yang ditransaksikan harus sama
dengan volume uang yang beredar di masyarakat (M) dikalikan dengan
frekuensi rata-rata perpindahan uang dari satu tangan ke tangan lainnya,
atau yang disebut sebagai "kecepatan perputaran uang” (Vt) dalam periode
tersebut. M.Vt = P.T merupakan sebuah identitas, dan pada dasarnya
bukan merupakan suatu teori moneter. ldentitas ini dapat dikembangkan
sebagai teori moneter, seperti yang diajukan oleh Fisher, dengan rumusan
berikut: Vt, atau "kecepatan perputaran transaksi”, adalah variabel yang
ditentukan oleh faktor-faktor kelembagaan dalam suatu masyarakat, dan
dalam jangka pendek dapat dianggap konstan. T, atau volume transaksi,
dalam periode tertentu ditentukan oleh tingkat produksi masyarakat
(pendapatan nasional). Untuk memberikan kehidupan pada identitas ini,
dapat dilakukan transformasi sebagai berikut:

Md = 1/Vt.PT
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Permintaan atau kebutuhan akan uang dari masyarakat dapat dianggap
sebagai sebagian dari nilai transaksi (PT) yang berbanding terbalik dengan
kecepatan perputaran uang (Vt). Bersama dengan persamaan yang
menggambarkan keseimbangan di sektor moneter,
Md = Ms

Dimana Ms = supply uang beredar (yang dianggap ditentukan oleh
pemerintah menghasilkan

Ms = 1/Vt.P.T
Persamaan diatas berbunyi : dalam jangka pendek tingkat harga umum (P)
berubah secara proporsional dengan perubahan uang yang diedarkan oleh
pemerintah.
Dalam teori ini, T ditentukan oleh tingkat output equilibrium masyarakat,
yang untuk Fisher dan para ahli ekonomi Klasik, adalah selalu pada posisi
“full employment” (Hukum Say atau Say’s Law). Vt atau transaction
velocity of circulation, Fisher mengatakan bahwa permintaan akan uang
timbul dari penggunaan uang dalam proses transaksi. Besar-kecilnya Vt
ditentukan oleh sifat proses transaksi yang berlaku di masyarakat dalam
suatu periode.

Teori Cambridge (Marshall-Pigou)

Teori ini, seperti teori Fisher dan teori klasik lainnya, memiliki dasar
utama pada fungsi uang sebagai alat tukar umum. Oleh karena itu, teori
klasik menganggap bahwa kebutuhan atau permintaan akan uang dari
masyarakat merupakan kebutuhan akan alat tukar yang likuid untuk
keperluan transaksi. Perbedaan utama antara teori ini dan teori Fisher
terletak pada penekanan dalam teori permintaan uang Cambridge terhadap
perilaku individu dalam mengalokasikan kekayaannya di antara berbagai
bentuk kekayaan yang mungkin, salah satunya adalah uang. Perilaku ini
dipengaruhi oleh pertimbangan untung-rugi yang dimiliki pemegang
kekayaan dalam bentuk uang. Teori Cambridge lebih fokus pada faktor-
faktor perilaku, seperti pertimbangan untung-rugi, yang menghubungkan
permintaan uang seseorang dengan volume transaksi  yang

direncanakannya. Teoritisi Cambridge berpendapat bahwa permintaan
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uang dipengaruhi tidak hanya oleh volume transaksi dan faktor
kelembagaan (seperti yang diajukan oleh Fisher), tetapi juga oleh tingkat
suku bunga, jumlah kekayaan individu, dan harapan masa depan yang
dimiliki oleh masyarakat. Dalam jangka pendek, teoritisi Cambridge
menganggap bahwa jumlah kekayaan, volume transaksi, dan pendapatan
nasional memiliki hubungan proporsional-konstan satu sama lain. Teori
Cambridge menyatakan bahwa, dengan asumsi lainnya tetap, permintaan
uang sebanding dengan tingkat pendapatan nasional.
Md =k.P.Y

dimana Y adalah pendapatan nasional riil.

Supply akan uang (Ms) dianggap ditentukan oleh pemerintah. Dalam
posisi keseimbangan maka :
Ms =Md

Sehingga:
Ms=Kk.P.Y

atau :

P =1/k.Ms.

Jadi, dengan asumsi lain tetap, tingkat harga umum (P) akan berubah
secara proporsional dengan perubahan volume uang yang beredar. Teori
ini tidak jauh berbeda dengan teori Fisher, kecuali adanya tambahan
asumsi cateris paribus (yang berarti tingkat harga, pendapatan nasional riil,
tingkat bunga, dan harapan adalah konstan). Perbedaan ini cukup
signifikan, karena teori Cambridge tidak mengecualikan kemungkinan
adanya perubahan pada faktor-faktor seperti tingkat bunga dan harapan,
meskipun dalam jangka pendek. Jika faktor-faktor ini berubah, maka
permintaan uang (k) juga akan berubah. Teori Cambridge menyatakan
bahwa ketika tingkat bunga naik, masyarakat cenderung mengurangi
jumlah uang yang mereka ingin pegang, meskipun volume transaksi yang

mereka rencanakan tetap sama.
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Sama halnya dengan faktor harapan, jika ada ekspektasi bahwa tingkat
bunga akan naik di masa depan (yang berarti nilai surat berharga atau
obligasi akan turun), orang cenderung mengurangi jumlah surat berharga
yang mereka pegang dan meningkatkan jumlah uang tunai yang mereka
pegang. Hal ini juga dapat mempengaruhi permintaan uang (k) dalam
jangka pendek.

Teori Keynes

Walaupun bisa dikatakan bahwa teori uang Keynes berasal dari teori
Cambridge, namun Keynes menyampaikan sesuatu yang berbeda dengan
teori moneter Kklasik yang tradisional. Pada intinya, perbedaan ini terletak
pada penekanan yang diberikan pada fungsi uang lainnya, yaitu sebagai
penyimpan nilai dan bukan hanya sebagai alat tukar. Teori ini kemudian

dikenal sebagai teori Preferensi Likuiditas.
1) Motif Transaksi dan Berjaga-jaga

Masing-masing Individu memegang uang untuk memenuhi dan
memperlancar transaksi mereka, dan permintaan uang dari masyarakat
untuk tujuan ini sangat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan nasional
dan tingkat bunga. Semakin tinggi tingkat pendapatan, semakin besar
volume transaksi dan semakin besar kebutuhan akan uang untuk tujuan
transaksi. Permintaan uang untuk tujuan transaksi ini tidak selalu
proporsional yang konstan, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat bunga.
Namun, Keynes tidak menekankan faktor tingkat bunga dalam
permintaan uang untuk transaksi ini, melainkan lebih menekankan

pada tingkat bunga dalam permintaan uang untuk tujuan spekulasi.

Motif berjaga-jaga (precautionary motive) mengacu pada manfaat yang
diperoleh individu dalam memegang uang sebagai persiapan
menghadapi situasi yang tidak terduga. Uang memiliki sifat likuid

yang memudahkan pertukaran dengan barang-barang lain.

Menurut Keynes, permintaan uang untuk motif berjaga-jaga
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang serupa dengan faktor-faktor yang
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mempengaruhi permintaan uang untuk transaksi. Faktor-faktor tersebut
terutama meliputi tingkat penghasilan individu dan secara sedikit

pengaruhnya oleh tingkat bunga.

Motif Spekulasi

Secara umum, teori Keynes membatasi pada situasi di mana pemilik
kekayaan memiliki pilihan untuk memegang kekayaannya dalam
bentuk uang tunai atau obligasi. Uang tunai dianggap tidak
menghasilkan pendapatan, sementara obligasi dianggap memberikan
pendapatan berupa sejumlah uang dalam setiap periode. Dalam teori
Keynes, khususnya dibahas obligasi yang memberikan pendapatan

tetap dalam bentuk sejumlah uang setiap periode tanpa batas waktu.

Secara umum bisa ditulis dengan persamaan sebagai berikut :

K=R.P
Dalam persamaan tersebut, K merupakan pendapatan tahunan yang
diterima, R adalah tingkat bunga, dan P adalah harga pasar atau nilai
saat ini dari obligasi tersebut. Persamaan tersebut juga dapat
dirumuskan sebagai berikut :

P=K/R

Hal ini menunjukkan bahwa (dengan K sebagai konstan), harga pasar
obligasi (P) memiliki hubungan terbalik dengan tingkat bunga R. Jika
tingkat bunga turun, harga pasar obligasi akan naik, dan sebaliknya
jika tingkat bunga naik, harga pasar obligasi akan turun. Dengan kata
lain, semakin tinggi tingkat suku bunga, permintaan uang tunai
seseorang atau masyarakat akan semakin rendah. Ini disebabkan oleh
biaya yang lebih tinggi untuk memegang uang tunai, sehingga lebih
menguntungkan bagi seseorang atau masyarakat untuk membeli
obligasi. Sebaliknya, jika tingkat suku bunga rendah, biaya memegang
uang tunai akan lebih rendah, dan seseorang atau masyarakat akan
cenderung menyimpan lebih banyak uang tunai. Teori permintaan
uang Keynes menyiratkan bahwa fungsi permintaan uang (Liquidity
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Preference) bersifat tidak stabil, yang berarti fungsi ini dapat bergeser
dari waktu ke waktu. Hal ini disebabkan oleh penekanan Keynes pada
faktor ketidakpastian dan ekspektasi dalam menentukan posisi

permintaan uang untuk tujuan spekulasi.

d) Teori Pasca Keynes

Teori permintaan uang Keynes mengacu pada dua motif pemegang uang tunai,
yaitu motif transaksi dan spekulasi. Motif transaksi bergantung pada tingkat
pendapatan, sementara motif spekulasi bergantung pada tingkat suku bunga.
Dalam perkembangan selanjutnya dari teori Keynes ini, William J. Baumol
dan James Tobin membagi dan menganalisis permintaan uang dengan

pendekatan yang berbeda :

a. Permintaan Uang Untuk Tujuan Transaksi

Teori ini dikembangkan oleh Baumol (1952) dan Tobin (1956), yang
keduanya menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi permintaan uang

untuk tujuan transaksi.

1) Baumol menggunakan pendekatan teori manajemen persediaan yang
umum digunakan dalam lingkungan perusahaan. Dalam analisisnya,
Baumol memperhatikan perilaku individu dan mengasumsikan bahwa
pendapatan mereka diterima dalam satu waktu (misalnya setiap bulan),
tetapi individu tersebut harus menghabiskannya sepanjang periode waktu
(satu bulan). Faktanya, kekayaan individu tidak hanya terdiri dari uang
tunai, tetapi juga bisa mencakup surat berharga yang menghasilkan bunga.
Selain itu, ada biaya atau ongkos yang terkait dengan memegang surat
berharga dan mengonversinya menjadi uang tunai.

2) Elastisitas permintaan uang tunai untuk tujuan transaksi terhadap tingkat
pendapatan mendorong individu untuk menyediakan sarana pembayaran
guna memenuhi kebutuhan transaksinya. Namun, hal ini tidak berarti
bahwa sarana pembayaran tersebut harus semata-mata berupa uang tunai.

Sebagian dari sarana pembayaran tersebut dapat berupa surat berharga
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yang memberikan bunga, tergantung pada besarnya nilai surat berharga
tersebut. Jika tingkat bunga tinggi (dibandingkan dengan biaya transaksi),
individu akan mengurangi penggunaan uang tunai dan mengurangi jumlah
surat berharga yang dimiliki. Sebaliknya, jika tingkat bunga rendah
(dibandingkan dengan biaya transaksi), individu akan meningkatkan
penggunaan uang tunai untuk transaksi dan mengurangi jumlah surat

berharga.

b. Permintaan Uang Untuk Tujuan Spekulasi

Selain dikembangkan oleh Keynes, teori ini juga diperluas oleh James
Tobin dalam artikelnya yang berjudul "Liquidity Preference as Behavior
Towards Risk" yang diterbitkan dalam Review of Economic Studies pada
Februari 1958. Pokok-pokok teori tersebut dapat dirangkum sebagai
berikut: Kekayaan seseorang dapat berbentuk uang tunai dan obligasi
(pembagian ini sejalan dengan pandangan Keynes). Uang tunai tidak
menghasilkan pendapatan, sedangkan obligasi dapat memberikan
pendapatan berupa bunga dan mengalami perubahan harga akibat
perubahan tingkat bunga. Dalam konteks pemilik kekayaan (bukan
pengusaha), teori permintaan uang dapat disamakan dengan teori
permintaan terhadap barang konsumsi. Oleh karena itu, permintaan
terhadap uang tunai dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu: total jumlah
kekayaan, harga dan pendapatan, serta preferensi dan kecenderungan

pemilik kekayaan.

d. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Jumlah Uang Beredar

Menurut Sukirno, jumlah uang yang beredar dalam masyarakat ditentukan oleh
kebijakan bank sentral dalam menambah atau mengurangi jumlah uang melalui
kebijakan moneter. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah uang

beredar, antara lain :

1) Kebijakan bank sentral berupa hak otonom dan kebijakan moneter.
diantaranya politik cash ratio, politik diskonto, politik pasar terbuka, politik

kredit selektif dalam mencetak dan mengedarkan uang Kkartal.
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2) Kebijakan pemerintah melalui menteri keuangan untuk menambah peredaran
uang dengan cara mencetak uang logam dan kertas yang nominalnya relatif
kecil.

3) Bank umum dapat menciptakan uang giral melalui pembelian saham dan
surat berharga.

4) Tingkat pendapatan masyarakat

5) Tingkat suku bunga kebijakan

6) Selera konsumen terhadap satuan barang

7) Harga barang

8) Kebijakan kredit dari pemerintah

B. Produk Domestik Bruto

a. Pengertian Produk Domestik Bruto (PDB)

Pendapatan Nasional atau National Income merupakan istilah yang digunakan
dalam analisis makroekonomi untuk menggambarkan nilai barang dan jasa yang
dihasilkan dalam suatu negara. Istilah ini seringkali merujuk pada konsep Produk
Domestik Bruto (PDB) atau Produk Nasional Bruto (PNB), yang merupakan total
produksi atau output yang dihasilkan oleh pemerintah. PDB atau PNB
menggambarkan nilai barang dan jasa yang diproduksikan di dalam suatu negara
dalam periode tertentu. Oleh karena itu, istilah pendapatan nasional sering

digunakan untuk mencerminkan arti PDB atau PNB.

b. PDB Harga Berlaku dan PDB Harga Konstan

Produk domestik bruto (PDB) terdiri dari PDB harga berlaku dan PDB harga
konstan. PDB harga berlaku menggambarkan nilai total produksi yang diperoleh
dengan mengalikan harga barang yang diproduksi dengan jumlah barang yang

dihasilkan.
PDBserlaku= output x harga berlaku

Penghitungan PDB berdasarkan harga berlaku tidak sepenuhnya mencerminkan
kondisi sebenarnya dalam perekonomian karena perbedaan harga yang terjadi
setiap tahun akibat inflasi. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat,
penghitungan PDB didasarkan pada harga konstan.
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PDBkonstan= output X harga konstan

PDB dalam harga konstan diperoleh dengan memilih tahun dasar yang merupakan
tahun di mana perekonomian stabil. Harga barang pada tahun tersebut digunakan
sebagai harga konstan. Nilai ini disebut PDB riil, sedangkan nilai PDB dalam

harga berlaku disebut PDB nominal.

C. Uang Elektronik

Menurut sebuah publikasi Bank for International Settlements (BIS) pada bulan
Oktober 1996, uang elektronik didefinisikan sebagai bentuk alat pembayaran
bernilai yang disimpan atau dipreloaded dalam perangkat elektronik yang dimiliki

oleh konsumen, di mana catatan dana atau nilai tersedia bagi konsumen.

Menurut ketentuan Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 mengenai
Uang Elektronik, Uang Elektronik adalah sebuah alat pembayaran yang
diterbitkan berdasarkan nilai uang yang telah disetor oleh pemegang kepada
penerbit. Nilai uang tersebut disimpan secara elektronik dalam media seperti
server atau chip, dan tidak berfungsi sebagai simpanan, tetapi digunakan sebagai
alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan penerbit uang

elektronik tersebut.

Berdasarkan media penyimpanannya, uang elektronik dibedakan atas dua jenis
(PBI, 2018) yaitu :

1) Nilai uang elektronik pada Uang Elektronik tidak hanya dicatat pada media
elektronik yang dikelola oleh penerbit, tetapi juga dicatat pada media
elektronik yang dikelola oleh pemegang. Media elektronik yang dikelola oleh
pemegang dapat berupa chip yang tersimpan pada kartu, stiker, atau hard disk
yang terdapat pada komputer pribadi milik pemegang. Dengan sistem
pencatatan seperti ini, transaksi pembayaran menggunakan Uang Elektronik
dapat dilakukan secara offline dengan pengurangan nilai uang secara
langsung.

2) Nilai uang elektronik pada Uang Elektronik hanya dicatat pada media
elektronik yang dikelola oleh penerbit. Pemegang diberikan akses oleh

penerbit untuk menggunakan nilai uang elektronik tersebut. Dengan sistem
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pencatatan seperti ini, transaksi pembayaran menggunakan Uang Elektronik
hanya dapat dilakukan secara online, di mana nilai uang elektronik yang
tercatat pada media elektronik yang dikelola oleh penerbit akan berkurang

secara langsung.

Sedangkan menurut Veithal, Rivai,dkk berdasarkan jangkauan penggunaannya

uang elektronik dibedakan menjadi dua, yakni:

1) Single-Purpose,
Single-purpose merupakan jenis uang elektronik yang khusus digunakan
untuk melakukan pembayaran dalam satu jenis transaksi ekonomi tertentu,
seperti pembayaran tol atau pembayaran transportasi umum.

2) Multi-Purpose,
Multi-purpose merupakan jenis uang elektronik yang dapat digunakan untuk
melakukan berbagai macam pembayaran terkait kewajiban pemegang kartu
terhadap berbagai keperluan. Contohnya adalah uang elektronik yang bisa
digunakan untuk membayar tol, telepon, jasa transportasi, pembelian di

minimarket, dan sebagainya dengan menggunakan satu kartu.

Berdasarkan Pencatatan Data Identitas Pemegang, Uang Elektronik dapat
dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu:
1) Uang Elektronik yang data identitas Pemegangnya terdaftar dan tercatat
pada Penerbit (registered).
2) Uang Elektronik yang data identitas pemegangnya tidak terdaftar dan tidak

tercatat pada Penerbit (unregistered).

D. Suku bunga Deposito

Menurut Hubbard (1997), bunga merujuk pada pembayaran yang harus dilakukan
oleh peminjam sebagai imbalan atas pinjaman yang diterima, dan pada saat yang
sama, bunga juga merupakan pendapatan yang diperoleh oleh pemberi pinjaman
sebagai hasil dari investasinya. Di sisi lain, pandangan Kern dan Guttman (1992)
menyatakan bahwa suku bunga merupakan sebuah harga yang, seperti harga-

harga lainnya, ditentukan melalui interaksi antara permintaan dan penawaran.
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Menurut Karl dan Fair (2001), suku bunga mengacu pada pembayaran bunga
tahunan dari suatu pinjaman, yang dinyatakan sebagai persentase dari jumlah
pinjaman yang diterima. Sunariyah (2004) mendefinisikan suku bunga sebagai
harga yang dikenakan pada pinjaman, diukur sebagai persentase dari jumlah
pokok dalam periode waktu tertentu. Bunga merupakan ukuran harga dari sumber
daya yang digunakan oleh peminjam yang harus dibayarkan kepada pemberi
pinjaman. Lipsey, Ragan, dan Courant (1997) menjelaskan suku bunga sebagai
harga yang dibayarkan untuk meminjam unit mata uang dalam jangka waktu

tertentu.

Menurut Bank Indonesia, Bl Rate adalah suku bunga kebijakan yang
mencerminkan sikap atau kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
dan diumumkan kepada masyarakat. Bl Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur

Bank Indonesia dalam setiap Rapat Bulanan Dewan Gubernur.

Sedangkan suku bunga deposito adalah tingkat bunga yang diberikan oleh bank
kepada nasabahnya sebagai imbalan atas simpanan yang diinvestasikan dalam
bentuk deposito. Ahli ekonomi David Colander (2010) menjelaskan bahwa suku
bunga deposito merupakan imbalan yang diterima oleh nasabah atas penundaan
penggunaan dana mereka. Suku bunga ini ditetapkan oleh bank berdasarkan

kebijakan moneter dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi pasar keuangan.

E. QRIS (Quick Response Indonesian Standard)

Standar Indonesia Quick Response atau lebih dikenal dengan QRIS (dibaca
"KRIS") merupakan hasil penggabungan berbagai jenis QR dari berbagai
Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) menggunakan QR Code. QRIS
dikembangkan oleh industri sistem pembayaran bekerja sama dengan Bank
Indonesia untuk mempermudah, mempercepat, dan menjaga keamanan proses
transaksi dengan QR Code. Semua Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran yang
menggunakan QR Code Pembayaran wajib menerapkan QRIS. QRIS (QR Code
Indonesia Standard) adalah standar QR Code pembayaran yang digunakan dalam
sistem pembayaran Indonesia, yang dikembangkan oleh Bank Indonesia dan

Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI).
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Pengembangan Standar Nasional QR Code diperlukan sebagai langkah antisipatif
terhadap inovasi teknologi dan perkembangan kanal pembayaran yang
menggunakan QR Code. Hal ini bertujuan untuk mencegah kemungkinan
fragmentasi baru dalam industri sistem pembayaran, sekaligus memperluas
penerimaan pembayaran non-tunai secara efisien di tingkat nasional. Dengan
adanya standar ini, para penyedia barang dan jasa (merchant) tidak perlu lagi
menggunakan berbagai jenis QR Code dari berbagai penerbit, melainkan dapat

menggunakan satu QR Code yang bersifat universal.

Bank Indonesia memperkenalkan Standar Quick Response (QR) Code untuk
pembayaran melalui aplikasi uang elektronik berbasis server, dompet elektronik,
atau mobile banking yang disebut QR Code Indonesian Standard (QRIS).
Peluncuran ini dilakukan pada tanggal 17 Agustus 2019 di Jakarta, dalam rangka
perayaan Hari Ulang Tahun ke-74 Kemerdekaan RI. Peluncuran QRIS merupakan
salah satu langkah implementasi dari Visi Sistem Pembayaran Indonesia (SPI)
2025, yang telah diumumkan pada bulan Mei 2019. Ketentuan mengenai QRIS
dapat ditemukan dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 21/16/PADG/2019

tentang Implementasi Standar Nasional Quick Response Code untuk Pembayaran.

QRIS dirancang berdasarkan standar internasional EMV Co. Standar ini
diterapkan untuk meningkatkan konektivitas yang lebih baik dan bersifat open
source, serta mengakomodasi kebutuhan khusus negara untuk memfasilitasi
interoperabilitas antara penyelenggara, instrumen, dan negara. Saat ini, standar
tersebut telah diadopsi di banyak negara, termasuk India, Thailand, Singapura,
Malaysia, Korea Selatan, dan sebagainya.

F. Keterkaitan Antar Variable

a. Pengaruh Uang Elektronik Terhadap Permintaan Uang Kartal

Rujukan dalam penelitian ini adalah Blueprint SPI 2025, yang menunjukkan
bahwa melalui program digitalisasi sistem pembayaran di Indonesia, diharapkan
dapat mengurangi penggunaan uang tunai oleh masyarakat dalam melakukan
transaksi. Oleh karena itu, peningkatan penggunaan uang elektronik diharapkan

dapat mengurangi penggunaan uang tunai secara keseluruhan.
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Namun, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan hasil yang
beragam. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fujiki & Tanaka (2017) di Jepang
dan Nirmala (2011) di Indonesia menunjukkan bahwa substitusi penggunaan uang
tunai dengan pembayaran non tunai tidak signifikan, yang berarti pembayaran non
tunai belum mampu menggantikan uang tunai sebagai alat pembayaran dalam
transaksi. Namun, beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
peningkatan penggunaan alat pembayaran non tunai dapat mengurangi
penggunaan uang tunai dalam transaksi. Sebuah penelitian oleh Bank Indonesia
(2006) menyimpulkan bahwa penggunaan kartu dalam pembayaran non tunai
mengurangi permintaan uang tunai dan M1. Menurut Ben S.C Fung et al (2012)
dalam sebuah working paper Bank of Canada, inovasi pembayaran menggunakan
kartu kredit dan kartu debit mempengaruhi penggunaan uang tunai. Nirmala dan
Widodo (2011) juga menyimpulkan bahwa peningkatan penggunaan alat
pembayaran menggunakan kartu dapat mengurangi jumlah uang tunai yang
beredar di masyarakat (Putri, 2014).

b. Pengaruh Produk Domestik Bruto terhadap permintaan uang kartal
Dalam buku "Ekonomi Moneter" karya Imamudin Yuliadi (2008), dijelaskan
bahwa menurut penganut teori klasik, permintaan uang ditentukan oleh besarnya
volume transaksi ekonomi yang memiliki hubungan proporsional dengan
pendapatan nasional. Artikel ini telah dipublikasikan di Kompas.com dengan
judul "Teori Permintaan Uang Klasik".

Menurut Safitri (2018), terdapat hubungan signifikan dan positif antara
pendapatan per kapita dan permintaan uang di Indonesia. Artinya, ketika
pendapatan per kapita meningkat, permintaan uang juga meningkat. Penelitian ini
menggunakan metode Regresi Linear Berganda sebagai alat analisis. Uji t dan Uji
F digunakan untuk menguji hipotesis dan mengevaluasi kecocokan model. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pendapatan per kapita memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap permintaan uang.

Peningkatan pendapatan masyarakat berdampak pada peningkatan konsumsi
masyarakat, yang pada gilirannya meningkatkan jumlah uang yang beredar.

Menurut penelitian oleh Murdiah dan Bowo (2020), terdapat hubungan kausalitas
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positif antara pendapatan nasional dan jumlah uang yang beredar di Indonesia
pada periode 2007.1-2015.4. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Aulia Kintani (2017), Komarulloh (2013), dan Setiawan dan
Wantara (2013), yang juga menyatakan bahwa baik pendapatan per Kapita,
pendapatan nasional, maupun pendapatan riil memiliki pengaruh positif terhadap
permintaan uang tunai dalam jangka panjang dan jangka pendek. Perubahan
dalam pendapatan nasional dapat mempengaruhi permintaan uang tunai, dan
sebaliknya, perubahan dalam permintaan uang tunai dapat mempengaruhi
pendapatan nasional. Peningkatan pendapatan nasional akan meningkatkan
pendapatan masyarakat dan daya beli masyarakat, yang pada akhirnya

meningkatkan permintaan uang tunai.

Menurut penelitian oleh Eka et al. (2004), ditemukan bahwa hubungan antara
pendapatan nasional per kapita dan jumlah uang yang beredar (MI) memiliki
korelasi positif. Hal ini berarti bahwa kedua variabel tersebut bergerak searah atau
berbanding lurus, di mana peningkatan pendapatan nasional per kapita akan
menyebabkan peningkatan jumlah uang yang beredar, dan sebaliknya.
Berdasarkan pengujian statistik, variabel pendapatan dapat menjelaskan sebesar
0,459 atau 45,9% variasi jJumlah uang yang beredar (MI) di Indonesia. Sedangkan
54,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain selain pendapatan nasional per

kapita.

c. Pengaruh Suku bunga Terhadap Permintaan Uang kartal

Milton Friedman mengatakan bahwa ketika tingkat suku bunga tinggi maka orang
akan lebih banyak menyimpan kekayaannya dalam bentuk obligasi dan equity
sehingga akan mengurangi pemegangan akan uang kas. Artinya ketika suku bunga

naik maka permintaan akan uang akan menurun.

Uang dan suku bunga memiliki hubungan yang saling berkebalikan. Menurut
Keynes, masyarakat memiliki keyakinan bahwa ada tingkat bunga yang normal.
Ketika tingkat bunga naik, seseorang yang memegang obligasi akan mengalami
kerugian. Sebagai solusi, ketika tingkat bunga naik, mereka cenderung
mengurangi kepemilikan obligasi dan lebih memilih untuk meningkatkan

permintaan uang tunai. Hubungan ini dikenal sebagai motif spekulasi permintaan
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uang tunai, yang terjadi karena spekulasi terhadap surat berharga di masa

mendatang.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Safitri pada tahun 2018, terdapat
hubungan negatif dan signifikan antara suku bunga serta inflasi dengan
permintaan uang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa suku bunga
memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap permintaan uang.
Artinya, ketika suku bunga meningkat, permintaan uang cenderung menurun di

Indonesia.

Variabel suku bunga yang tidak signifikan dapat disebabkan oleh persoalan krisis
moneter yang masih belum reda yang melanda Indonesia dan menyebabkan krisis
kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan sehingga masyarakat enggan
menyimpan uangnya di bank. Variabel suku bunga berpengaruh negatif dan
signifikan dimana setiap perubahan suku bunga sebesar 1% akan berdampak pada
perubahan permintaan uang sebesar 2,8632%. Hal ini sesuai dengan teori uang
dengan motif spekulasi dimana suku bunga sangat mempegaruhi minat dan
keinginan masyarakat untuk menambah nilai uang yang dimiliki dengan cara
menyimpan uang di bank dan mendapatkan keuntungan atau dengan mengubah
uang menjadi bentuk yang lain seperti saham, obligasi dan lain sebagainya. Hasil
ini banyak didukung oleh penelitian sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan
oleh Imam Muklis dan Salman Firdaus dengan judul penelitian “Model
Permintaan Uang di Indonesia dengan pendekatan Error Correction Model” yang
menyimpulkan bahwa permintaan uang di Indonesia dipengaruhi oleh suku bunga
dan inflasi dalam jangka panjang (Mukhtar, 2018).

Menurut penelitian yang dilakukan olen Maengkom et al. (2022), ditemukan
bahwa tingkat suku bunga acuan memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap permintaan uang. Dalam hasil estimasi, koefisien tingkat suku bunga
memiliki nilai negatif sebesar 37.27975 dengan probabilitas 0.0001 < 0,05,
sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa suku bunga berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap permintaan uang di Indonesia. Temuan ini
konsisten dengan teori yang menyatakan bahwa ketika tingkat suku bunga naik,

permintaan uang akan cenderung menurun di masyarakat. Temuan ini juga
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mendapat dukungan dari penelitian sebelumnya oleh Arif (Widodo & Basuki,
2015), Polontalo et al. (2018), dan Aini et al. (2016), yang menunjukkan bahwa
tingkat suku bunga memiliki pengaruh negatif terhadap permintaan uang.

Menurut Friedman, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan
uang, antara lain tingkat bunga, suku bunga obligasi, modal fisik, dan kekayaan
(Sukirno, 2010). Untuk menjaga stabilitas moneter, Bank Indonesia menerapkan
kebijakan suku bunga sebagai salah satu langkah untuk mengendalikan jumlah
uang yang beredar di masyarakat dan permintaan uang oleh masyarakat.
Kebijakan suku bunga ini secara tidak langsung mempengaruhi perilaku
masyarakat, mendorong mereka untuk lebih cenderung menabung daripada

melakukan spekulasi atau mengambil kredit.

d. Pengaruh QRIS (Quick Response Indonesian Standard) Terhadap
Permintaan Uang Kartal

Seperti halnya dengan uang elektronik, implementasi QRIS sebagai hasil dari

Blueprint SP1 2025 juga bertujuan untuk mendorong penggunaan alat pembayaran

non tunai berupa uang elektronik serta mengurangi penggunaan uang kertas di

Indonesia.

Menurut Blueprint SPI Bank Indonesia 2025, QRIS dianggap sebagai solusi untuk
mencapai tujuan Bank Indonesia dalam mewujudkan sistem pembayaran digital
yang efisien, aman, mudah, dan dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat
Indonesia. Hal ini sejalan dengan visi dan misi Bank Indonesia dalam Blueprint
SPI Bank Indonesia 2025, yaitu mendukung digitalisasi perbankan sebagai
lembaga utama dalam ekonomi-keuangan digital melalui konsep open-banking
dan pemanfaatan teknologi digital dan data dalam bisnis keuangan. Dengan
demikian, diharapkan QRIS dapat mengurangi peredaran uang Kkertas di

masyarakat.

G. Penelitian Terdahulu

Berikut adalah table daftar dari peneltian terdahulu :
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No Penulis, Judul Metod_o_log| Hasil Penelitian
Penelitian
1 Fauzie, Syarief ~ Variabel terikat: Hasil penelitian
Istanto, Lasondy Uang Beredar menunjukkan _ bahwa
" Analisis _ . volume tr_an_sak5| kartu_
Dampak Variabel bebas: kredit, nilai transaksi
Pembayaran e Non Cash ATM/Debit, nl!al transaksi
Non Tunai Payment, uang el_ektronlk, volu_me:
Terhadap T transaksi SKNBI, dan nilai
Jumlah Uan Penelitian ini transaksi BI-RTGS
g ; .
Beredar di bertujuan _UDtUk berpengaruh positif
Indonesia” menganalisis terhadap M1, sedangkan
pengaruh nilai Transaksi SKNBI
pembayaran berpengaruh negatif
nontunai terhadap terhadap M1. Sedangkan
jumlah uang beredar dengan mensubstitusi M1
di Indonesia. Uang ke M2 diperoleh hasil
beredar yang bahwa, volume dan nilai
digunakan dalam transaksi ATM/Debit,
penelitian ini adalah volume transaksi SKNBI,
uang sempit (M1) volume dan nilai transaksi
dan uang lebar (M2). BI-RTGS  berpengaruh
Pembayaran positif ~ terhadap M2
nontunai dalam sedangkan nilai transaksi
penelitian ini uang elektronik dan nilai
diwakili oleh empat transaksi SKNBI
skema transaksi, berpengaruh negatif
yaitu sistem terhadap M2.
pembayaran dengan
menggunakan kartu
(APMK), uang
elektronik, sistem
kliring nasional Bank
Indonesia (SKNBI),
dan sistem BI-
RTGS. Model
koreksi kesalahan
diterapkan untuk
mempelajari
hubungan antara
jumlah uang beredar
dan sistem
pembayaran
nontunai.
2 Wauran, Rezza Variabel terikat: Berdasarkan hasil pengujian

Loretta.;Prastio,

Permintaan

dan pembahasan yang telah




39

No Penulis, Judul Metod_o_logl Hasil Penelitian
Penelitian

Wiwin Uang Kartal dilakukan maka diperoleh hasil

“Analisis Variabel bebas: sebagai berikut:

P_engaruh . Alat

Sistem Pembayaran 1. Variabel alat

Pembayarqn Non Tunai pembayaran non tunai

Non ‘Tunai Dan _ (NON)  berpengaruh

Var!abel — o [Inflasi positif terhadap

Variabel ) e Suku bunga permintaan uang di

Makroekonomi Indonesia

Terhadap * Kurs 2. Variabel tingkat inflasi

Permintaan g ejitian ini (INF)  berpengaruh

Uang Kartal Di bertujuan untuk negatif terhadap

Indc_>ne3|a menganalisis permintaan uang di

Periode 2009 - . .

. pengaruh sistem Indonesia.

2015 pembayaran non 3. Variabel tingkat suku
tunai pada bunga (SBI)
permintaan uang berpengaruh negatif
kartal di Indonesia. terhadap  permintaan
Data yang digunakan uang di Indonesia
dalam penelitian ini 4. Variabel nilai tukar
adalah data sekunder rupiah terhadap USD
dalam bentuk data (KURS)  berpengaruh
deret waktu (time negatif terhadap
series) bulanan dari permintaan uang di
tahun 2009:01 Indonesia.
sampai dengan tahun Dengan  demikian,  dapat
2015:12.  Variabel disimpulkan bahwa

yang digunakan yaitu
permintaan uang
kartal (UYD) vyang
tercermin dari
jumlah uang beredar
di masyarakat
sebagai variabel
dependen, sedangkan
nilai transaksi non
tunai baik itu
menggunakan kartu
ataupun berbasis
elektronik ~ (NON),
dan variabel
makroekonomi

seperti: tingkat
inflasi (INF), tingkat

penggunaan alat pembayaran
non tunai (baik

itu ATM, Kartu Kredit, dan
uang elektronik) belum bisa
menurunkan kebutuhan uang
kartal di masyarakat, sehingga
belum bisa menurunkan jumlah
uang tunai yang diedarkan
Bank Indonesia. Sistem
pembayaran non tunai
merupakan suatu hal yang
masih awam bagi masyarakat
karena baru disosialisasikan
pada tahun 2010.




40

No Penulis, Judul '\ég:]%(lji(:ilggl Hasil Penelitian

bunga (SBI), dan
nilai tukar (KURS)
sebagai variabel
independen  dalam
penelitian ini.

3 Arif Widodo. Variabel terikat: e Hasil penelitian
« . . menunjukkan bahwa
Miilﬁgoerkgr?gfrﬂr ’ Bzrr:glntaan variabel Produk Domestik
Yang ) Bruto  (PDB) tidak
Mempengaruhi ¥ 2rabel bebas: signifikan mempengaruhi
Permintaan e PDB permintaan uang. Variabel
Uang Di Nilai ~ Tukar  Rupiah
Indonesia” * KURS terhadap dollar AS (Kurs),

e Inflasi dan tingkat harga
berpengaruh positif dan
e Alat signifikan mempengaruhi
pembayaran permintaan uang (M1)
Non Tunai dalam jangka pendek.
Penelitian ini Sedangkan tingkat suku
bertujuan untuk bunga deposito 3 bulan
megetahui berpengaruh negatif dan
determinan dari signifikan terhadap
fungsi  permintaan permintaan uang. (M1).
uang di Indonesia Hasil penelitian ini juga
periode 1990.1- menunjukkan bahwa
2014.1. Alat analisis dalam  jangka panjang
yang digunakan permintaan uang (M1) di
dalam penelitian ini Indonesia  dipengaruhi
adalah Error secara positif dan
Correction  Model signifikan oleh variabel
(ECM). Produk Domestik Bruto
(PDB) dan tingkat harga.
Sedangkan varibel Kurs
dan suku bunga

berpengaruh negatif.

4 (Aulia Kintani,  Variabel terikat: Hasil penelitian ini
2017), e Permintaan menunjukkan bahwa dalam
“Analisis Uang Kartal jangka panjang dan jangka
Pengaruh _ pendek pendapa}tgn (PDB)
Pendapatan, Variabel bebas: berpengaruh positif terhadap
Suku bunga, dan e Pendapatan , permintaan = uang  kartal,
Gerakan Dalam jangka panjang _suku
Nasional Non e Suku bunga bunga dan Gerakan Nasional

Tunai Terhadap

e Gerakan Non

Non

Tunai  berpengaruh
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No Penulis, Judul '\ég:]%(lji(:ilggl Hasil Penelitian
Permintaan Tunai negatif terhadap permintaan
Uang Kartal di . . . uang kartal. Meningkatnya
Indonesia Tahun Egptiljllj;ar? untlt;]kl pendapatan  (PDB)  akan
2010.01- mengetahui diiringi dengan meningkatnya
2017.12” pengaruh permir}taan uang  kartal.

pendapatan suku Pemgrlntah dapat_ melakukan
bunga dan’Gerakan kebijakan menaikkan suku
Nason,al Non Tunai bungz_;l untuk  menurunkan
terhadap permintaan permintaan uang kartal d_an
uang kartal di sgballknya. Se”!?”lak
Indonesia tahun dlcanangkann_ya kebuakar}
2010.01-2017.12. Gerakan Nasional Non Tunai
Penelitian ini terdapat perubahan perilaku

menggunakan data
sekunder; yakni data
uang Kkartal, data

pendapatan  yang
diproksi dengan
Produk  Domestik

Bruto, dan data suku
bunga yang diproksi
dengan suku bunga
deposito 1 (satu)

bulan yang
bersumber dari
Bank Indonesia
serta Gerakan
Nasional Non Tunai
yang dijadikan
variabel dummy.
Model yang
digunakan  dalam
penelitian ini adalah
Model Koreksi
Kesalahan  (Error
Correction
Model/ECM).
Metode ini
digunakan untuk
melihat  hubungan
pendapatan,  suku

bunga, dan Gerakan
Nasional Non Tunai
terhadap permintaan

masyarakat yang sebelumnya
menggunakan transaksi tunai
menjadi transaksi non tunai
yang akhirnya berdampak
pada berkurangnya
permintaan uang kartal.
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uang kartal.

5 Anggun Yuli Variabel terikat: Hasil ~dari  penelitian ini
Wijaya, Imam e Jumlah  Uan menunjukkan bahwa variabel
Mukhlis, Linda Beredar g uang elektronik dan volume
Seprillina transaksi elektronik

Variabel bebas: berpengaruh  positif ~ dan
“Analisis . signifikan terhadap jumlah
lek k .
pengaruh Uang ¢ Uang elektroni uang  beredar (M1) di
elektronik, e Volume Indonesia, sedangkan variabel
volume Transaksi suku  bunga  berpengaruh
transaksi Elektronik negatif dan signifikan terhadap
elektronik dan jumlah uang beredar (M1) di
suku bunga * Sukubunga Indonesia. Dilihat dari
terhadap jumlah perkembangan selama tahun
uang beredar di Apalisis data yang 2020, selama adanya pandemi
Indonesia pada  gjjakukan dalam ¢€ovid-19 ini hubungan antara
masa sebelum penelitian ini adalah transaksi non-tunai baik uang
dan sesudah uji asumsi klasik dan elektronik  maupun volume
pandemi analisis regresi linier transaksi  elektronik dengan
COVID-19” berganda dengan jumlah uang beredar adalah
menggunakan data POSItif sedangkan hubungan
time series serta SUKu bunga dengan jumlah
analisis secara uang beredar adalah negatif.
deskriptif.

6 Meilinda Nur Variabel terikat: Berdasarkan hasil penelitian
Rasyida e Jumlah  Uang Y29 telah dilakukan adalah
Fatmawati, Beredar 9 transaksi non tunai memiliki
Indah Yuliana. pengaruh positif dan signifikan

Variabel bebas: terhadap jumlah uang beredar
Pengaruh . dan inflasi mampu
Transaksi Non *  Uang elektronik memperkuat hubungan

Tunai Terhadap
Jumlah Uang
Beredar Di
Indonesia Tahun
2015- 2018
Dengan Inflasi
Sebagai
Variabel
Moderasi

Volume
Transaksi
Elektronik

Inflasi

Kebijakan
Transaksi
Tunai

Non

transaksi non tunai terhadap
jumlah uang beredar.
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H. Hipotesis
Berdasarkan beberapa jurnal penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas.

Maka dapat diambil beberapa hipotesis yang kemungkinan akan terjadi.

a. Variable Uang Elektronik berpengaruh negative terhadap jumlah Uang
Kartal yang beredar di masyarakat di Indonesia

b. Variable PDB berpengaruh Positif terhadap jumlah Uang Kartal yang
beredar di masyarakat Indonesia

c. Suku bunga deposito berpengaruh negative terhadap jumlah Uang Kartal
yang beredar di masyarakat Indonesia

d. Penetapan QRIS sebagai metode pembayaran berkorelasi negative

terhadap jumlah Uang Kartal yang beredar di masyarakat Indonesia

I.  Kerangka Pemikiran

Bank Indonesia (BI) telah mencanangkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT)
pada 14 Agustus 2014 yang bertujuan untuk menciptakan sistem pembayaran
yang aman, efisien dan lancar, yang pada gilirannya akan dapat mendorong sistem
keuangan nasional bekerja secara efektif dan efisien. GNNT juga diharapkan
mampu meminimalisasi kendala dalam pembayaran tunai, seperti uang tidak
diterima karena lusuh/sobek/tidak layak edar dan meningkatkan efisiensi saat
transaksi di mana masyarakat tidak perlu membawa uang dalam jumlah besar.
Pada gilirannya GNNT akan dapat mewujudkan ekosistem cashless society.
Untuk itu, BI telah menerbitkan blueprint Sistem Pembayaran Indonesia (SPI)
2025, yang salah satu visinya mendukung digitalisasi perbankan sebagai lembaga
utama dalam ekonomi-keuangan digital, baik melalui open-banking maupun
pemanfaatan teknologi digital dan data dalam bisnis keuangan. Berdasarkan
semua yang telah dipaparkan pada penelitian terdahulu maka landasan pemikiran

yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut :

Uang Elektronik (-)
GDP Riil (+) \
T UANG

Suku Bunga Deposito .

) //////////7 KARTAL
Penetapan QRIS

Sebagai Metode
Pembayaran (-)




11l METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
menekankan analisis data numerik atau angka dengan metode statistik tertentu.
Pendekatan ini digunakan untuk menguji hipotesis dan menghasilkan hasil uji
statistik yang menunjukkan signifikansi hubungan yang diteliti. Penelitian ini
termasuk dalam kategori penelitian asosiatif, yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
diperoleh dari sumber lain, seperti situs web resmi dan sumber lainnya. Data
dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber, termasuk . Data yang
digunakan adalah data time series mulai dari bulan Januari 2015 hingga Desember
2021. Variabel independen yang digunakan adalah Uang Elektronik, Produk
Domestik Bruto, dan Suku Bunga Deposito. Variabel dependen yang digunakan
adalah Permintaan Uang Kartal. Sumber data untuk masing-masing variabel
adalah sebagai berikut:

Table 3 Data dan Sumber Data

Variabel Periode Perslgltjlliir:’an Sumber Data
Uang Elektronik Quartal Milliar Bi.go.id
Err%iigk Domestik | Quartal Milliar Bps.go.id
Suku bunga Deposito Quartal Persen Bi.go.id
QRIS Dummy ) Bi.go.id
Jumlah Uang Kartal Quartal Persen Bi.go.id

B. Definisi Operasional Variabel

Dalam melakukan penelitian, diperlukan adanya batasan masalah. Hal ini

bertujuan untuk memfokuskan dan mempermudah jalannya penelitian. Berikut
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adalah batasan penelitian yang digunakan dalam menentukan variabel independen

yang mempengaruhi variabel dependen :

a. Uang Elektronik (UE)
Uang elektronik merupakan sebuah metode pembayaran yang berbasis
elektronik, di mana nilai uangnya disimpan dalam media elektronik tertentu.
Untuk menggunakan uang elektronik, umumnya diperlukan koneksi internet
dan perangkat seperti smartphone atau komputer. Dalam penelitian ini, data
yang digunakan adalah nilai transaksi uang elektronik dari tahun 2015 hingga
2022, dengan periode waktu dalam bentuk kuartal.

b. Produk Domestik Bruto (PDB)
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah jumlah nilai produksi keseluruhan
yang dihasilkan oleh suatu negara. PDB mencakup nilai barang dan jasa yang
diproduksi di dalam negeri dalam periode waktu tertentu. Konsep PDB
digunakan dalam menghitung pendapatan nasional. Dalam penelitian ini,
digunakan data Produk Domestik Bruto Indonesia yang disesuaikan dengan
harga tahun dasar atau PDB Riil tahun 2015 hingga 2022. Data yang akan
digunakan diperoleh dalam interval kuartal.

c. Suku bunga (SB)
Suku bunga yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah suku bunga
deposito dengan jangka waktu 3 bulan. Data suku bunga deposito berjangka 3
bulan akan meliputi periode tahun 2015 hingga 2022, dengan pengumpulan
data dilakukan dalam interval kuartal.

d. QRIS (Quick Response Indonesian Standard)
QRIS (QR Code Indonesia Standard) merupakan standar QR Code yang
digunakan dalam sistem pembayaran di Indonesia. QRIS dikembangkan oleh
Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). Dalam
penelitian ini, QRIS digunakan sebagai variabel Dummy yang
direpresentasikan dengan angka 1 dan 0. Angka 1 menunjukkan bahwa pada
tahun tersebut QRIS telah diterapkan, sementara angka 0 menunjukkan

bahwa pada tahun dan periode bulanan tersebut QRIS belum diterapkan.



46

e. Uang Kartal (KARTAL)
Uang kartal merujuk pada uang yang dicetak dan dikeluarkan oleh Bank
Sentral, yang digunakan sebagai alat pembayaran yang sah dalam transaksi
jual-beli sehari-hari. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah
pertumbuhan uang kartal, yaitu jumlah uang kartal yang beredar di masyarakat
di luar sistem perbankan, dalam rentang waktu tahun 2015-2022. Data ini

menjadi objek penelitian dengan periode pengamatan dalam skala kuartal.

C. Metodologi Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan Model Error Correction Model (ECM) sebagai
kerangka analisis. Model ECM yang digunakan telah melalui serangkaian uji
linieritas data, uji derajat integrasi, uji Engle-Granger (EG), kointegrasi, serta
terbebas dari segala permasalahan yang muncul dalam pengujian tersebut. Dengan
demikian, model ECM yang digunakan telah memenuhi syarat untuk digunakan
dan dianalisis. Dalam penelitian ini, analisis terhadap pengaruh Uang Elektronik,
Suku Bunga, Produk Domestik Bruto (PDB), dan Penerapan QRIS terhadap
Permintaan Uang Kartal dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak

Microsoft Excel dan Eviews 12.

Salah satu metode untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel yang tidak
stabil adalah melalui pemodelan koreksi kesalahan. Pemodelan koreksi kesalahan
dianggap valid jika terdapat kointegrasi di antara sekelompok variabel yang tidak
stabil. Syarat ini dinyatakan dalam teorema yang disusun oleh Engle-Granger
pada tahun 1987 (Ariefianto, 2012:142).

Model Koreksi Kesalahan (Error Correction Model/ECM) digunakan untuk
menyesuaikan persamaan regresi antara variabel-variabel yang secara individual
tidak stabil agar kembali ke nilai kesetimbangannya dalam jangka panjang (Ajija,
dkk., 2011:133). Metode ini menjelaskan hubungan jangka panjang dan jangka
pendek antara variabel penelitian yang disebabkan oleh ketidakseimbangan dalam
model dan ketidaknormalan serta ketidakstabilan data. Dalam pengujian metode
ECM ini, sesuai dengan penelitian Ajija dkk. (2011:140), terdapat tahapan-
tahapan berikut yang dapat dilakukan:
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1. Uji Stasioner

Dalam melakukan pengujian deret waktu (time series), diperlukan asumsi
kestasioneran data yang digunakan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
memastikan bahwa data memiliki nilai rata-rata yang stabil dan kesalahan acak
yang memiliki nilai nol, sehingga model regresi yang dihasilkan memiliki
kemampuan prediksi yang handal dan menghindari terjadinya regresi lancung
(spurious regression). Regresi lancung terjadi ketika hasil regresi menunjukkan
tingkat koefisien determinasi yang tinggi, namun sebenarnya hubungan antar

variabel dalam model tidak memiliki makna yang signifikan (Gujarati, 2004).

a. Uji Akar Unit
Uji keberadaan akar unit adalah metode pengujian formal yang diperkenalkan
oleh David Dickey dan Wayne Fuller. Pengujian ini dilakukan untuk
menentukan apakah data yang digunakan bersifat stasioner atau tidak. Data
stasioner merujuk pada data time series yang tidak memiliki akar unit,
sedangkan data non-stasioner memiliki akar unit. Uji keberadaan akar unit

dapat dilakukan menggunakan uji Phillips-Perron.
Hipotesis:
Ho: data tidak stasioner
Ha: data stasioner
Apabila hasil uji Augmented Dickey-Fuller menyatakan bahwa:
o Nilai PP statistik > 0.05 maka data stasioner dan Ho ditolak
e Nilai PP statistic <0.05 maka data tidak stasioner, dan Ha ditolak

b. Uji Derajat
Pengujian derajat integrasi dilakukan ketika hasil pengujian stasioneritas
menggunakan uji unit root pada tingkat level menunjukkan bahwa data tidak
bersifat stasioner. Seperti uji akar unit, pengujian derajat integrasi juga

menggunakan metode uji Phillips-Perron.
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Hipotesis:

Ho: data tidak stasioner

Ha: data stasioner

Apabila hasil uji Augmented Dickey-Fuller menyatakan bahwa:

o Nilai PP statistik > 0.05 maka data stasioner dan Ho ditolak

e Nilai PP statistik <0.05 maka data tidak stasioner dan Ha ditolak

2. Uji Kointegritas

Uji kointegrasi digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan hubungan jangka
panjang yang stabil antara dua variabel atau lebih. Jika terdapat kointegrasi antara
variabel-variabel terkait, berarti terdapat hubungan jangka panjang di antara

variabel-variabel tersebut.

Pengujian kointegrasi pada dua atau lebih data time series menunjukkan adanya
hubungan jangka panjang. Data time series dikatakan terkointegrasi jika residu
dari regresi tingkatnya bersifat stasioner, sehingga tingkat regresi tersebut

memberikan estimasi yang akurat untuk hubungan jangka panjang.

Dalam melihat suatu model memiliki kontegrasi atau tidak, dapat dilakukan

dengan menjalankan uji sebagai berikut:

e Uji Johansen
e Uji CRDW
e UjiEG

Dalam rangka mengidentifikasi adanya kointegrasi, dilakukan uji Engel-Granger
(EG) atau uji Augmented Engel-Granger. Uji ini menggunakan metode Phillips-
Perron untuk mengestimasi model regresi dan menghitung residualnya. Jika nilai
residual bersifat stasioner, maka regresi tersebut dapat dikategorikan sebagai

regresi yang terkointegrasi. (Ariefianto, 2012: 145)
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Selanjutnya, dilakukan uji Johansen dengan pendekatan Engel-Granger untuk
menentukan apakah model memiliki kointegrasi atau tidak. Hipotesis yang diuji

adalah:
Ho : nilai Trace Statistik < nilai kritis, maka model tidak terkointegrasi
Ha : nilai Trace Statistik > nilai kritis, maka model terkontegrasi

3. Pengujian Asumsi Klasik

Model regresi berganda atau model regresi majemuk merupakan suatu model

regresi yang terdiri atas lebih dari variabel independen.

Uji asumsi Klasik dilakukan untuk mengevaluasi apakah terdapat masalah yang
signifikan dalam model regresi, sehingga memastikan bahwa model tersebut
memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Dengan kata lain,
model harus memenuhi asumsi-asumsi penting seperti tidak adanya
multikolinieritas, homoskedastisitas, dan tidak adanya autokorelasi. (Ajija, dkk.
2011: 33).

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah residu memiliki
distribusi yang mendekati normal. Metode yang dapat digunakan untuk
menguji kenormalan data adalah dengan menggunakan histogram residual
menggunakan perangkat lunak Eviews. Menurut buku Agus, jika nilai
probabilitas > a (5%), maka data memiliki distribusi yang mendekati normal,
sebaliknya jika nilai probabilitas < o (5%), maka data tidak memiliki
distribusi yang mendekati normal.

b. Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas terjadi ketika terdapat hubungan linier yang kuat antara
beberapa atau semua variabel dalam model regresi. Untuk mengetahui
keberadaan multikolinearitas, dapat dilihat dari koefisien korelasi antara
variabel bebas. Jika koefisien korelasi antara variabel bebas melebihi 0,8,
maka terdapat indikasi adanya multikolinearitas. (Ajija, dkk. 2011:35)
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Uji Heterokedastisitas

Heteroskedastisitas adalah kondisi di mana varians gangguan dalam populasi
regresi tidak konstan. Untuk menguji heteroskedastisitas, dapat dilakukan

dengan langkah-langkah berikut:

e Melakukan analisis terhadap pola residual dari hasil estimasi regresi. Jika
pola residual menunjukkan kestabilan, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada heteroskedastisitas. Namun, jika pola residual membentuk suatu
pola yang konsisten, hal tersebut mengindikasikan adanya
heteroskedastisitas.

e Untuk menguji asumsi heteroskedastisitas, dilakukan pengujian White
Heteroscedasticity yang tersedia dalam program EViews. Hasil yang
diperhatikan dalam pengujian ini adalah nilai F dan Obs* R-Squared. Jika
nilai Obs* R-Squared lebih kecil dari nilai X2 tabel, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai Obs* R-
Squared lebih besar dari nilai X2 tabel, menunjukkan adanya

heteroskedastisitas.
Hipotesis:
HO : tidak ada heterokedastisitas

H1: ada heterokedastisitas Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai

probabilitas
Obs*R2 yaitu sebagai berikut:

e Jika p-value Obs*R-square < o, maka HO ditolak

e Jika p-value Obs*R-square > a, maka HO diterima

Autokorelasi
Autokorelasi adalah ketidaksesuaian dengan asumsi klasik yang menyatakan
bahwa tidak ada korelasi antara kesalahan pengamatan yang berbeda.

Autokorelasi dapat terjadi dalam berbagai penelitian di mana urutan
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pengamatan memiliki arti. Secara khusus, autokorelasi sering disebut sebagai

korelasi serial dan sering terjadi dalam rangkaian data waktu yang berurutan.

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara
variabel independen dalam model regresi linier. Jika terdapat korelasi, maka
terdapat masalah autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi, dapat
dilakukan uji Langrange Multiplier. Pada uji Langrange-Multiplier, keputusan
diambil berdasarkan nilai probabilitas Chi-square. (Ariefianto, 2012: 31)
Pengujian ini menggunakan Durbin Watson (DW). Jika nilai DW melebihi
batas atas (du), dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. Selain
itu, nilai Prob Obs*R-squared pada uji autokorelasi dengan menggunakan e-

views juga dapat diperhatikan.

Hipotesis:

HO: tidak ada korelasi serial (no serial correlations)

H1: ada korelasi serial (serial correlations)

e Jika Prob Obs*R-squared < 0.05 HO ditolak Maka terdapat autokorelasi

e Jika Prob Obs*R-squared > 0.05 HO diterima Maka tidak terdapat

autokorelasi.

4. Uji ECM (Error Correction Model)

Model Koreksi Kesalahan (Error Correction Model/ECM) digunakan untuk
mengoreksi persamaan regresi antara variabel-variabel yang secara individual
tidak stasioner agar kembali ke nilai kesetimbangan (equilibrium) dalam jangka
panjang. Syarat utama dalam penggunaan model ini adalah adanya hubungan

kointegrasi antara variabel-variabel yang terlibat. (Ajija, dkk. 2011: 133).

Error Correction Mechanism (ECM) merupakan metode yang digunakan untuk
mengoreksi perbedaan keseimbangan jangka pendek menuju keseimbangan
jangka panjang. Teknik ini diperkenalkan oleh Sargan dan popularitasnya
diangkat oleh Engle dan Granger. Penggunaan model ECM membutuhkan adanya

hubungan kointegrasi antara variabel-variabel yang terlibat. Langkah selanjutnya
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adalah membentuk model ECM dengan menggunakan residual dari persamaan
jangka panjang atau persamaan yang terkointegrasi. Residual dari persamaan
jangka panjang digunakan sebagai faktor koreksi kesalahan (error correction

term/ECT) yang mempengaruhi persamaan jangka pendek.

Pembentukan model ECM melibatkan inklusi lag pertama dari residual regresi
dalam persamaan, yang kemudian dimasukkan ke dalam regresi variabel-variabel
yang stasioner pada tingkat differensiasi yang sama. Berikut adalah model ECM

yang digunakan dalam penelitian ini :

DKARTALt =AQy + leUEt + szSBt + b3DPDBt + b4DQRISt
+ bsRESIDO1

Dimana :

DPKARTAL; =Perubahan dari Pertumbuhan Uang Kartal

bo =Konstanta (Intercept)

b1, b2, b3 ba =Koefisien regresi

DLUE: =Perubahan dari Nilai Transaksi Uang Elektronik pada
periode t

DSB: =Perubahan dari Tingkat Suku bunga Deposito pada
periode t

DLPDBt =Perubahan dari Produk Domestik Bruto pada periode t

DQRISt =Penggunaan QRIS sebagai Dummy

RESID01 =Residual Persamaan atau disebut sebagai Error Correction

Term (ECT), yaitu representasi penyesuaian aktual untuk menuju kondisi

keseimbangan ketika terjadi kondisi ketidakseimbangan t.

Berdasarkan persamaan Error Correction Model (ECM) di atas, terdapat dua
variabel yang telah diubah ke dalam bentuk logaritma natural (In), yaitu PDB dan
Uang Elektronik. Penyederhanaan ini dilakukan untuk mengurangi asimetri
(skewness) dalam uji normalitas dan untuk mengatasi heteroskedastisitas
(Gujarati, 2002). Validitas model ECM dapat dikonfirmasi dengan adanya
koefisien ECT yang signifikan dan bernilai negatif pada variabel-variabel yang

terkointegrasi. Jika koefisien ECT memiliki nilai positif, maka arah variabel-
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variabel yang digunakan akan semakin menjauh dari keseimbangan jangka
panjang, sehingga model ECM tersebut tidak dapat diandalkan (Rahutami, 2011:
6).

5. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk membuktikan kesimpulan dari sifat-sifat
populasi yang ditarik berdasarkan data sampel (Agus Widarjono). Dalam
melakukan pengujian, sebelumnya buat terlebih dahulu hipotesis nol (null
hypothesis) dan hipotesis alternatif (alternative hypothesis).

Hipotesis nol adalah sebuah asumsi yang diajukan oleh peneliti dan akan diuji
kebenarannya menggunakan data sampel. Sebaliknya, hipotesis alternatif adalah
pernyataan yang bertentangan dengan hipotesis nol dan akan diterima jika
hipotesis nol ditolak (Agus Widarjono).

1. Uji-t

Uji-t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Terdapat dua metode dalam uji-t, yaitu uji satu sisi (positif atau negatif)
dan uji dua sisi.

Ho akan ditolak jika nilai t hitung berada di daerah penolakan Ho.

Table 4 Uji-t
Uji satu Uji satu Uji dua arah (0/2)
Nilai t arah positif | arah negatif t tabel t tabel
(o) (o) positif negatif
t hitung > t tabel Ho ditolak | Haditerima | Ho ditolak Ha diterima
t hitung < t tabel Ho diterima | H, ditolak Ho diterima Ha ditolak
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Nilai pada tabel distribusi t dapat diperoleh dengan mengacu pada tabel distribusi
t, dengan memperhatikan nilai a dan derajat kebebasan (df) =n - k - 1. Di mana k
merupakan jumlah variabel independen yang digunakan dalam regresi.

2. Uji-F

Uji F, juga dikenal sebagai uji secara bersama-sama, digunakan untuk
mengevaluasi secara keseluruhan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji ini melibatkan perbandingan antara nilai F yang dihitung dengan
nilai F dalam tabel.

Nilai F dalam tabel dapat ditemukan melalui tabel distribusi F dengan
mempertimbangkan nilai o serta derajat kebebasan numerator (dfl) = k dan
derajat kebebasan denominasi (df2) = n - k - 1. Di mana k merupakan jumlah

variabel independen yang digunakan dalam regresi.

Ho pr=pe=..=p=0

Ha : paling tidak terdapat 1 koefisien yang tidak sama dengan nol

e Jika nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak artinya semua variabel
independen secara bersama signifikan terhadap variabel dependen.

e Jika nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima. artinya semua variabel
independen secara bersama signifikan terhadap variabel dependen.



V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada penelitian

ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel perubahan Produk Domestik Bruto (PDB) dalam jangka pendek
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perubahan Jumlah Uang
Kartal yang beredar di masyarakat. Hal yang sama juga berlaku dalam jangka
panjang, di mana variabel perubahan PDB memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap jumlah uang kartal yang beredar di masyarakat.

2. Penggunaan uang elektronik memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap Jumlah Uang Kartal yang beredar di masyarakat dalam jangka
pendek, seperti yang terlihat dalam penelitian ini. Hal ini juga berlaku dalam
jangka panjang, di mana peningkatan penggunaan uang elektronik
berkontribusi pada peningkatan penggunaan uang kartal setiap tahunnya. Hal
ini bertentangan dengan hipotesis dikarenakan berbagai factor seperti
porporsi jumlah uang elektronik yang terbilang masih sedikit dibandingan
jumlah uang kartal yang beredar. Dan fasilitas yang belum terdistribusi
dengan baik untuk menunjang system pembayaran digital secara menyeluruh.

3. Variabel perubahan tingkat suku bunga deposito dalam penelitian ini
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Jumlah Uang Kartal yang
beredar di masyarakat dalam jangka pendek. Hal ini juga berlaku dalam
jangka panjang, di mana tingkat suku bunga memiliki pengaruh negatif yang
signifikan dan mampu mengurangi jumlah uang kartal yang beredar.

4. Penerapan QRIS dalam penelitian ini memiliki pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap perubahan Jumlah Uang Kartal yang beredar di
masyarakat. Selain itu, dalam jangka panjang, QRIS memiliki pengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap jumlah uang kartal yang beredar. Ini
berarti penerapan QRIS masih belum secara efektif mengurangi jumlah uang

kartal yang beredar. Hal ini terjadi akibat kurangnya literasi dan fasilitas
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untuk menunjang seluruh kebutuhan masyarakat Indonesia dalam melakukan
transaksi digital.

5. Variabel Produk Domestik Bruto (PDB), Nilai Transaksi Uang Elektronik,
dan suku bunga kebijakan, secara kolektif berperan dalam memengaruhi
jumlah uang kartal yang beredar di masyarakat. Namun untuk penerpan QRIS
dianggap belum mampu berperan secara signifikan dalam mempengaruhi

jumlah uang kartal yang beredar.

B. Saran

Saran yang diajukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pemerintah Indonesia dan Bank Sentral, yaitu Bank Indonesia, diharapkan
dapat menjalin lebih banyak hubungan atau kerjasama dengan pihak ketiga
untuk meningkatkan penggunaan pembayaran non tunai baik dalam skala ritel
maupun skala besar di seluruh Indonesia. Kerjasama tersebut sebaiknya
mencakup pasar tradisional, pusat perbelanjaan, dan usaha kecil-kecilan.
Bank Indonesia, sebagai lembaga moneter yang bertanggung jawab atas
sistem pembayaran di Indonesia, sebaiknya mempromosikan penggunaan
pembayaran non tunai secara lebih luas, tidak hanya di kota-kota besar tetapi
juga di daerah-daerah lainnya, mengingat geografis Indonesia yang luas dan
terdiri dari banyak pulau. Bank Indonesia juga seharusnya melakukan
promosi tentang pembayaran non tunai di perguruan tinggi dan sekolah,
mengingat generasi muda seperti mahasiswa adalah penerus bangsa yang
perlu terlibat dalam pengembangan sistem pembayaran yang modern.

2. Untuk penelitian berikutnya, diharapkan menggunakan periode penelitian
yang lebih lama guna mendapatkan hasil yang lebih akurat. Selain itu,
disarankan untuk memasukkan secara rinci semua variabel terkait alat
pembayaran non tunai yang ada di Indonesia, sehingga dapat dipahami
dengan lebih baik bagaimana pengaruh setiap variabel tersebut dalam jangka

panjang di Indonesia.
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